A’se’reang Ra’ja Pantama by Tajuddin, Muhammad Saleh & Mustari, Abdillah

Seri Laporan KKN Angk. 54 UINAM 2017 
 
PA’SE’REANG RA’JA’ PANTAMA 
 
 
Editor 
Muhammad Saleh Tajuddin 
Abdillah Mustari 
 
 
Konstributor: 
Hikmah 
Edi Fajar 
Nurul Azizah 
Sumarni 
Muhammad Thamrien 
Nurul Husna 
Sukriana 
Muhammad Azis 
Ashari Ramadhan 
Rani Purnama Sari 
 
PUSAKA ALMAIDA 
2017 
  
ii 
 
PA’SE’REANG RA’JA PANTAMA/  
Muhammad Saleh Tajuddin 
Abdillah Mustari 
 
 
Makassar : Pusaka Almaida, 2017 
xii + 116 hlm : 16 x 23 cm 
ISBN : 987-602-5574-04-7 
Cetakan Pertama : 2017 
Desain Sampul : Giat Ganianto 
Penerbit  : Pusaka Almaida Makassar 
Sanksi Pelanggaran Pasal 44 Undang-undang Nomor 12 Tahun 1997 
Tentang Perubahan atas Undang-undang Nomor 6 Tahun 1982 Tentang 
Hak Cipta sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 7 
Tahun 1987. 
1. Barang siapa dengan sengaja dan tanpa hak mengumumkan atau 
memperbanyak suatu ciptaan atau memberi izin untuk itu, 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun 
dan/atau denda paling banyak Rp. 100.000.000,- (seratus juta 
rupiah). 
2. Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, 
mengedarkan atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau 
barang hasil pelanggaran hak cipta sebagaimana dimaksud 
dalam ayat (1), dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 
(lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp. 50.000.000,- 
(lima puluh juta rupiah). 
 
 
Hak cipta dilindungi undang-undang, 
Dilarang mengutip atau memperbanyak 
Sebagian atau seluruh buku ini dalam 
Bentuk apapun tanpa seizin dari penulis 
iii 
 
 
 
 
 
 
 
SAMBUTAN REKTOR 
 
 
 
 
 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
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Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Rektor UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
 
Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 
NIP. 19560717 198603 1 003 
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SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  
DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M) UIN 
ALAUDDIN 
  
 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
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Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 
 
Ketua LP2M UIN Alauddin Makassar 
 
 
Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
NIP. 19681110 1993031 006 
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KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
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 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Kepala PPM UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
 
Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 
NIP. 19560603 198703 1 003 
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KATA PENGANTAR 
 
 
Alhamdulillah, Puji Syukur kami haturkan kepada Allah swt. 
karena atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya sehingga laporan kegiatan 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Reguler UIN Alauddin Makassar Angkatan 
Ke-54 Periode 2017 dapat terselesaikan tepat waktu. 
Kami menyadari pula, dalam melakukan penyusunan  laporan 
ini, banyak hambatan serta kesulitan yang kami hadapi, namun berkat 
semangat dan kerja keras serta motivasi dari beberapa pihak, akhirnya 
kami dapat menyelesaikan laporan ini. Dan laporan yang kami buat ini, 
masih jauh dari kesempurnaan, baik dari segi bentuk, gaya bahasa, serta 
sistematikanya, akan tetapi inilah kemampuan yang bisa kami lakukan. 
Dan tidak lupa pula kami ucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada: 
1. Bapak Dr.AbdillahMustari.M.Ag selaku Dosen Pembimbing 
KKN Reguler Angkatan ke-54, Desa Pantama, Kecamatan 
Kajang, Kabupaten Bulukumbayang telah membimbing kami 
selama pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini. 
2. Bapak Muhammad Asis selaku Kepala Desa Pantama beserta 
staff desa yang telah membeikan bantuan, bimbingan, arahan, 
dan kerjasama selama pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) ini. 
3. Seluruh Kepala Dusun di Desa Samangki yang telah bersedia 
meluangkan waktu membantu kami dalam merampungkan 
program KKN di Dusun masing-masing 
4. Seluruh masyarakt Desa Pantama yang telah berpartisipasi 
dalam pelaksanaan program KKN di Desa Pantama. 
5. Kawan-kawan mahasiswa KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 
yang mau berbagi dalam suka dan duka selama ber-KKN di 
Desa Pantama 
 Semoga buku ini dapat memberi manfaat buat kita semua, 
khususnya kepada kampus tercinta “Kampus Peradaban” UIN Alauddin 
dan diri kami semua. Saran dan kritik senantiasa penulis harapkan dari 
para pembaca. 
Permohonan maaf kami haturkan kepada semua pihak apabila 
selama pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Reguler ada tutur kata, 
tingkah laku, serta karakter kami yang tidak terkontrol dan kurang 
berkenan di hati Bapak, Ibu, saudara(i), serta seluruh warga Desa 
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Pantama, Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba. Mohon kiranya 
ada kata maaf karena kami sebagai mahasiswa hanyalah hamba Allah 
yang tidak luput dari salah dan khilaf. 
Dan kami juga sangat bersyukur, karena sebagian besar program 
kerja yang kami programkan, baik yang sifatnya fisik dan non-fisik 
terlaksana dengan lancar, walaupun ada beberapa program kerja yang 
kurang maksimal ataupun tidak terlaksana karena beberapa kendala dan 
hambatan. Olehnya itu, kami tidak lupa untuk mengucapkan terima 
kasih dan permohonan maaf yang sebesar-besarnya kepada semua pihak 
yang telah membantu dan membimbing kam 
     Pantama, 29 Mei 2017 
 
 
 
 
   Tim Penyusun 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Dasar Pemikiran 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan 
pendekatan lintas keilmuan dan sektoral pada waktu dan daerah 
tertentu. Pelaksanaan kegiatan KKN biasanya berlangsung 
antara satu sampai dua bulan dan bertempat di daerah setingkat 
desa. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi di Indonesia telah 
mewajibkan setiap perguruan tinggi untuk melaksanakan KKN 
sebagai kegiatan intrakurikuler yang memadukan tri dharma 
perguruan tinggi yaitu: pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat. 
Kuliah kerja nyata dilaksanakan secara melembaga dan 
terstruktur sebagai bagian dari pelaksanaan kurikulum 
pendidikan tinggi, yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa 
program studi ilmu hukum strata satu (S1) dengan status 
intrakurikuler wajib.  
Kuliah Kerja Nyata sesungguhnya adalah kuliah yang 
dilakukan dari ruang kelas ke ruang masyarakat. Ruang yang 
sangat luas dan heterogen dalam menguji teori-teori keilmuan 
yang telah didapatkan di bangku kuliah. Masyarakat adalah guru 
kehidupan yang ditemukannya di lokasi KKN.   
Teori-teori keilmuan yang didapatkan di bangku kuliah, 
kemudian diperhadapkan pada fakta-fakta lapangan sebagai 
salah satu alat menguji kebenaran teori tersebut. Di sinilah 
dibutuhkan kreatifitas mahasiswa sebagai bagian dari 
pengembangan diri dan uji nyali sebelum terjun ke masyarakat 
yang sesungguhnya. 
Melalui KKN mahasiswa mengenal persoalan 
masyarakat yang bersifat “cross sectoral” serta belajar 
memecahkan masalah dengan pendekatan ilmu (interdisipliner). 
Mahasiswa perlu menelaah dan merumuskan masalah yang 
dihadapi masyarakat serta memberikan alternatif pemecahannya 
(penelitian), kemudian membantu memecahkan dan 
menanggulangi masalah tersebut.  
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Tujuan besar yang didapatkan oleh mahasiswa dari 
program Kuliah Kerja Nyata adalah untuk mengoptimalkan 
pencapaian maksud dan tujuan perguruan tinggi, yakni 
menghasilkan sarjana yang menghayati permasalahan 
masyarakat  dan mampu memberi solusi permasalahan secara 
pragmatis, dan membentuk kepribadian mahasiswa sebagai 
kader pembangunan dengan wawasan berfikir yang 
komprehensif. Sedang, manfaat Kuliah Kerja Nyata yang 
diharapkan sebagai modal besar bagi mahasiswa dari program 
wajib ini antara lain agar mahasiswa mendapatkan pemaknaan 
dan penghayatan mengenai manfaat ilmu,teknologi, dan seni 
bagi pelaksanaan pembangunan, mahasiswa memiliki skill untuk 
merumuskan serta memecahkan persoalan yang bersifat “cross 
sectoral” secara pragmatis ilmiah dengan pendekatan 
interdisipliner, serta tumbuhnya kepedulian social dalam 
masyarakat. 
Bagi masyarakat dan Pemerintah, program Kuliah Kerja 
Nyata adalah bagian dari kerja kreatif mahasiswa dalam 
memberikan bantuan pemikiran dan tenaga dalam pemecahan 
masalah pembangunan daerah setempat, dalam memperbaiki 
pola pikir dalam merencanakan, merumuskan, melaksanakan 
berbagai program pembangunan, khususnya dipedesaan yang 
kemungkinan masih dianggap baru bagi masyarakat setempat, 
serta menumbuhkan potensi dan inovasi di kalangan anggota 
masyarakat setempat dalam upaya memenuhi kebutuhan 
lewat  pemanfaatan ilmu dan teknologi. 
Kepentingan lain dari program kuliah kerja nyata ini 
dapat ditemukan antara lain : Melalui mahasiswa/ dosen  
pembimbing, diperoleh umpan-balik sebagai pengayaan materi 
kuliah, penyempurnaan kurikulum,  dan sumber inspirasi bagi 
suatu rancangan bentuk pengabdian kepada masyarakat yang 
lain atau penelitian. Demikian pula, diperolehnya bahan 
masukan bagi peningkatan atau perluasan kerjasama dengan 
pemerintahan setempat, termasuk dengan instansi vertikal yang 
terkait. 
Mahasiswa adalah bagian dari masyarakat intelektual 
yang ada di negeri ini, diharapkan mampu memberikan andil 
dalam pembangunan bangsa dan negara. Sejauh ini, 
pengetahuan dan teknologi masih menyisakan ketertinggalan 
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masyarakat pada aspek nonfisik. Dunia pendidikan dan 
kesejahteraan masih jauh menjadi problem klasik yang butuh 
penanganan  yang lebih serius. 
Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang dilakukan 
adalah suatu bentuk pendidikan dengan cara memberikan 
pengalaman empiris kepada mahasiswa untuk hidup ditengah-
tengah masyarakat di luar kampus, dan secara langsung 
mengajarkan kepada mahasiswa cara identifikasi masalah-
masalah sosial di masyarakat. KKN ini juga secara langsung 
akan menunjukkan keterkaitan langsung antara dunia 
pendidikan dan upaya perwujudan kesejahteraan masyarakat. 
Beberapa aspek yang diperhatikan dalam pelaksanaan 
Kuliah Kerja Nyata adalah keterpaduan Tri Darma Perguruan 
Tinggi yang berupa Pengajaran, Penelititan, dan Pengabdian 
Masyarakat. 
 
B. Gambaran Desa Pantama 
Desa pantama terletak di kecamatan Kajang Kabupaten 
Bulukumba. Pantama secara bahasa berasal dari bahasa Konjo 
(bahasa daerah Bulukumba – Kajang)yang artinya masuk, yang 
berarti semua warga adalah pendatang dari berbagai lokasi di 
Kajang yang memutuskan untuk tinggal menetap dan 
berkeluarga disana. Sebelum itu dulunya Desa Pantama belum 
ada karena pada waktu itu yang dikenal adalah Desa Possi 
Tanah. Namun berselang beberapa tahun kemudian, terjadilah 
pemekaran daerah yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten 
Bulukumba, sehingga terbagilah Desa Possi Tanah menjadi 4 
desa bagian, yakni Desa Possi Tanah itu sendiri, Desa 
Mattoanging, Desa Lolisang, dan Desa Pantama. Letak Desa 
pantama tepatnya berada di daerah pesisir pantai. Sejak 
pemekaran desa tersebut, keempat desa hasil pecahan Desa 
Possi Tanah masing-masing membangun dan mengembangkan 
desanya secara individual. Letak Desa Pantama dari kota 
Bulukumba yaitu ± 42 km dan ± 11 km dari Desa Tanah Toa. 
C. Permasalahan 
 Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 4 hari, 
ditemukan beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan 
selama masa Kuliah Kerja Nyata, di antaranya : 
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 Kurangnya tenaga pengajar di Sekolah-sekolah 
 Minimnya pengetahuan masyarakat khususnya staf Desa 
dalam pengoprasian Komputer. 
 Kurangnya perhatian masyarakat dalam merawat dan 
menjaga kebersihan masjid 
 Rendahnya Sumber Daya Manusia 
 Tenaga profesional guru dibidang pengetahuan umum yang 
masih kurang 
 Kurangnya kesadaran warga masyarakat tentang kebersihan 
 Tidak ada papan nama TPA 
 Pemuda Desa Panama kurang aktif dalam bersosialisasi 
dengan masyarakat lainnya. 
 
D. Kompetensi Mahasiswa KKN Angk. Ke-54 
 
Mahasiswa KKN Angkatan ke-54 berasal dari berbagai 
kompetensi keilmuan, yaitu : 
 
 Edi Fajar, mahasiswa jurusan tehnik Informatika, Fakultas 
sains dan Teknologi. Mahasiswi ini memiliki kompetensi 
dibidang Teknik. Ia memiliki keterampilanmenguasai 
MS.Office dan memiliki keterampilan dalam membaca al-
Qur’an. 
 Nurul azizahadalah mahasiswi jurusan Kimia, Fakultas 
Sains dan Tekhnologi. Ia memiliki kompetensi dalam 
bidang Kimia, dia memiliki keterampilan memasak. 
 Hikmah merupakan mahasiswi jurusan Ilmu Komunikasi, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Kompetensi keilmuan 
yang dimiliki ialah bidang Komunikasi. Ia juga memiliki 
keterampilan menjadi MC. 
 Rani Purnama Sari merupakan mahasiswi jurusan Ilmu 
Komunikasi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Mahasiswi 
ini memiliki kompetensi dibidang fotografi. Ia memiliki 
keterampilan memotret dan memasak 
 Muhammad Thamrin, mahasiswa Jurusan Ilmu Hukum, 
Fakultas Syari’ah dan Hukum. Kompetensi keilmuan yang 
dimiliki ialah di bidang hokum. Ia juga memiliki hobby 
membaca novel.    
 Nurhusnah merupakan mahasiswi jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Ia memiliki 
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keterampilan di bidang Pendidikan Islam. Ia juga memiliki 
keterampilan ceramah. 
 Ashari Ramadhan merupakan mahasiswa jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
Ia memiliki kompetensi di bidang keguruan. Ia memiliki 
keterampilan mengajar, mengaji dan Ceramah. 
 Sumarni merupakan mahasiswa jurusan Pendidikan 
Biologi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Mahasiswa ini 
memiliki kompetensi dibidang  Biologi. Ia juga memiliki 
keterampilan seni dan memasak. 
 Sukrianamerupakan mahasiswa jurusan Sosiologi, Fakultas 
Ushuluddin Filsafat dan Politik. Mahasiswa ini memiliki 
kompetensi di bidang Sosiologi. Ia memiliki keterampilan di 
bidang olahraga khususnya bola voli. 
 Risnawatimerupakan mahasiswi jurusan Ekonomi Islam, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Mahasiswi ini memiliki 
kompetensi dibidang Ekonomi. Ia juga memiliki 
keterampilan menjahit dan mendesain. 
 Muhammad azis merupakan mahasiswaJurusan Ilmu 
Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Kompetensi 
keilmuan yang dimiliki ialah dalam bidang Ekonomi. Ia juga 
sangat senang berorganisasi. 
E. Fokus atau Prioritas Program 
 Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-54 
Tahun 2017 meliputi bidang Pendidikan, bidang Sosial Kemasyarakatn, 
bidang Keagamaan, bidang Kesehatan dan bidang Pembangunan. 
Fokus 
Permasalahan 
Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan 
- Kegiatan Belajar Mengajar di Sekolah 
- Bimbingan Belajar  
- Pembinaan Anak SD 
- Membuat Kerajinan Tangan daur ulang 
barang bekas 
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- Pengadaan pelatihan computer 
Bidang Administrasi 
Pemerintahan Desa 
- Ikut serta dalam kinerja Desa 
Bidang Sosial dan 
Kemasyarakatan 
- Kerja Bakti  
- Silaturrahmi dengan warga Desa Pantama 
- Pengecetan pagar Mesjid dusun Kajang 
Keke 
- Membersihan Masjid dusun Kajang Keke 
Bidang Keagamaan 
- Mengajar Mengaji 
- Pembinaan TK/TPA 
- Melatih Adzan, Bacaan Shalat, dan hafal 
surah-surah pendek 
Bidang Pembangunan 
- Pengadaan Papan Nama TPA Mesjid 
Kajang keke 
- Pengadaan Papan Nama TPA MIftahul 
khair 
F. Sasaran dan Target 
 Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki 
sasaran dan target, yaitu : 
No. Program/Kegiatan Sasaran Target 
Bidang Pendidikan 
1 Kegiatan Belajar 
Mengajar di Sekolah 
Mengajar di SD Membantu Guru 
SD di Desa 
Pantama 
2 Bimbingan Belajar Bimbingan 
Belajar Harian 
Anak-anak SD di 
Desa Pantama 
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3 Pembinaan Anak 
SD 
Siswa/i SDN 
kajang keke, 
SDN Koli-koli, 
SDN Labojo. 
Guru terbantu 
dalam kegiatan 
Belajar Mengajar 
4 Kerajinan Tangan 
daur ulang barang 
bekas 
Anak-anak 
SD/SMP 
Mengasah 
kemampuan anak-
anak untuk 
senantiasa 
memanfaatkan 
barang-barang bekas 
5 Pengadaan pelatihan 
computer 
Staf Desa 
Pantama 
Membantu Staf 
Desa untuk 
mengetahuan dasar-
dasar komputer. 
Bidang Administrasi dan Pemerintahan desa 
6 Ikut serta dalam 
kinerja desa 
Staf desa Membantu staf desa 
dalam mengerjakan 
data-data yang 
diperlukan  
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
7 Gotong 
Royong/Bakti 
Sosial/Kerja Bakti 
Kantor Desa dan 
Lingkungan 
Desa Samangki 
Membiasakan 
masyarakat hidup 
bersih, dan 
Menumbuhkan rasa 
kepedulian untuk 
hidup sehat 
8 Silaturrahmi dengan 
warga 
Masyarakat Desa 
Samangki 
Menjalin keakraban 
dengan masyarakat 
9 Pengecetan pagar 
mesjid  
Masjid dusun 
Kajang Keke 
Memperindah pagar 
masjid  
10 Membersihkan Masjid Dusun Masyarakat terbiasa 
untuk selalu 
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Masjid Kajang Keke membersihkan 
masjid secara rutin 
setiap hari 
mengingat mesjid 
adalah tempat 
ibadah yang 
digunakan setiap 
hari 
Bidang Keagamaan 
11 Mengajar Mengaji Anak-anak usia 
SD-SMP 
Bertambahnya 
pengetahuan 
tentang ilmu agama 
dan bacaan Al-
Qur’an. 
Anak-anak mampu 
membaca Al-Qur’an 
dan hafalan ayat-
ayat suci Al-Qur’an  
12 
 
 
Melatih Adzan, 
Bacaan Shalat, 
hafalan surah-surah 
pendek 
Anak-anak SD 
Desa Samangki 
Anak-anak dapat 
melakukan adzan 
secara baik dan 
benar, mengetahui 
bacaan dalam shalat 
serta menghafal 
surah-surah pendek 
13 Pembinaan 
TK/TPA 
Anak-anak SD Anak-anak dapat 
membaca Al-Qur’an 
dengan baik dan 
benar 
Bidang Pembangunan 
14 Pengadaan 
Papan Nama 
TPA 
TPA Mesjid 
Kajang Keke dan 
TPA Miftahul 
Adanya Penanda 
TPA  
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G. Kegiatan Perlombaan 
Kegiatan perlombaan kuliah kerja nyatan (KKN) 
angkatan 54 Tahun 2017 meliputi, Festival anak sholeh, Cerdas 
cermat, lomba bernyanyi dan turnamen Bola Volly. 
No Jenis Perlombaan Sasaran Target 
1 
Festival Anal Sholeh 
 
Hafalan Surah-surah pendek 
SDN Kajang 
Keke, SDN 
Koli-Koli, 
SDN Labojo. 
Anak-anak SD 
di Desa 
Pantama 
 
Adzan 
SDN Kajang 
Keke, SDN 
Koli-Koli, 
SDN Labojo. 
Anak-anak SD 
di Desa 
Pantama 
 
Ceramah 
SDN Kajang 
Keke, SDN 
Koli-Koli, 
SDN Labojo. 
Anak-anak SD 
di Desa 
Pantama 
 
Mewarnai 
SDN Kajang 
Keke, SDN 
Koli-Koli, 
SDN Labojo. 
Anak-anak SD 
di Desa 
Pantama 
2 
Cerdas Cermat SDN Kajang 
Keke, SDN 
Koli-Koli, 
SDN Labojo. 
Anak-anak SD 
di Desa 
Pantama 
3 
Bernyanyi SDN Kajang 
Keke, SDN 
Koli-Koli, 
SDN Labojo. 
Anak-anak SD 
di Desa 
Pantama 
4 
Turnamen Bola Voli Warga Desa 
Pantama 
Seluruh 
Masyarakat di 
Desa Pantama 
Khair Labojo 
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H. Jadwal Pelaksanaan Program 
 Kegiatan ini dilaksanakan selama 60 hari pada 
 Tanggal  : 27 Maret – 24 Mei 2017 
 Tempat : Desa Pantama, Kec. Kajang, Kab. Bulukumba 
 Secara spesisifik waktu implementatif kegiatan KKN Reguler 
Angkatan ke-54 ini dapat dirincikan sebagai berikut : 
1. Pra-KKN (Maret 2017) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Pembekalan KKN Angkatan 
54 
15-17 Maret 2017 
2 Pembagian Lokasi KKN 19 Maret 2017 
3 Pertemuan Pembimbing dan 
pembagian kelompok 
21 Maret 2016 
4 Pelepasan 27 Maret  2017 
2. Pelaksanaan program di lokasi KKN (Maret -Mei 2017) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penerimaan di Kantor Kecamatan 27Maret 2017 
2 Kunjungan Dosen Pembimbing 28Maret 2017 
3 Observasi dan survey lokasi 28 – 3Maret 2017 
4 Kunjungan Dosen Pembimbing 25 April 2017 
5 Implementasi Program Kerja 5Maret -24 Mei 
2017 
6 Kunjungan Pimpinan UIN 
Alauddin Makassar dan Dosen 
Pembimbing 
15April 2017 
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7 Penarikan Mahasiswa KKN 27Mei 2017 
3. Laporan dan Hasil Evaluasi Program  
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penyusunan buku laporan akhir 
KKN 
05 - 20 Juni 2017 
2 Penyelesaian buku laporan 05 – 30 Juni 2017 
3 Pengesahan dan penerbitan buku 
laporan 
 2017 
4 Penyerahan buku laporan akhir  
KKN ke P2M 
Juli 2017 
5 Penyerahan buku laporan akhir 
KKN ke Kepala Desa dan 
Seluruh Mahasiswa KKN 
2017 
 
H. Pendanaan  
Adapun pendanaan dari setiap program kerja yang dilaksanakan, 
yaitu: 
Pendanaan 
No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1 
Kontribusi Mahasiswa Rp. 500.000,- 
x 11 orang 
Rp. 5.500.000,- 
 
2 
Dana Penyertaan Program 
Pengabdian Masyarakat oleh P2M 
berupa Piala Lomba  
Rp. 300.000,- 
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BAB II 
METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
 
A. Metode Intervensi Sosial 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, dan 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial.pekerjaan sosial merupakan metode yang digunakan dalam praktik 
di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial dan 
kesejahteraan sosial adalah dua bidang yang bertujuan meningkatkan 
kesejahteraan seseorang melalui upaya memfungsikan kembali fungsi 
sosialnya. 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan perubahan 
terencana agar upaya bantuan yang diberikan dapat dievaluasi  dan 
diukur keberhasilan. Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai suatu 
upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok sasaran 
perubahan, dalam hal ini, individu, keluarga, dan kelompok. 
Keberfungsian sosial menunjuk pada kondisi dimana seseorang dapat 
berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan harapan lingkungan dan 
peran yang dimilikinya. 
KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 menggunakan metode 
intervensi social dalam melakukan pendekatan kepada warga masyarakat 
di Desa Pantam sebagai salah satu metode dalam mengatasi masalah 
sosial dan sumber daya manusia (SDM) di Desa Pantama. Melalui 
pendekatan inilah bisa diketahui kemampuan dan kebutuhan masyarakat 
desa. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan survey ke 
masyarakat. Berbaur bersama mereka dan mendengarkan segala keluh 
kesah mereka. Menanyakan informasi tentang kondisi ekonomi, 
pendidikan, serta sosial dan masyarakat desa. Dari informasi tersebut 
kemudian dapat diketahui kemampuan yang dimiliki dan apa saja yang 
dibutuhkan oleh masyarakat dapat dikembangkan. Kemudian 
direalisasikan dengan membuat program kerja mencakup hal-hal yang 
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dibutuhkan dengan menitikberatkan pada program keagamaan. Hal ini 
dilakukan dengan melihat masih kurangnya kesadaran masayarakat 
dalam melaksanakan perintah Allah. Seperti, mengajar mengaji, 
menghafal surah-surah pendek, melatih adzan dan pembuatan papan 
nama TPA.  
Dari pelaksanaan program-program itulah pendekatan terhadap 
masyarakat  desa dilakukan dan harapkan mampu memberikan 
pengetahuan dan kemampuan yang bisa digunakan untuk memperbaiki 
kesejahteraan dan sumber daya manusia masyarakat desa. 
1. Tujuan Intervensi sosial 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki 
fungsi sosial orang (individu, kelompok, masyarakat) yang 
merupakan sasaran perubahan ketika fungsi sosial seseorang 
berfungsi dengan baik, diasumsikan bahwa kodisi sejahteraan akan, 
semakin mudah dicapai. Kondisi sejahtera dapat terwujud manakala 
jarak antara harapan dan kenyataan tidak terlalu lebar.melalui 
intervensi sosial hambatan-hambatan sosial yang dihadapi kelompok 
sasaran perubahan akan diatasi. Dengan kata lain, intervensi sosial 
berupa memperkecil jarak antara harapan lingkungan dengan 
kondisi riil klien. 
2. Fungsi Intervensi 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya: 
1. Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang 
tentunya dengan metode pekerjaan sosial. 
2. Menghubungkan kelayan dengan system sumber 
3. Membantu kelayan menghadapi masalahnya 
4. Menggali potensi dari dalam diri kelayan sehingga bisa 
membantunya untuk menyelesaikan masalahnya 
3. Tahapan dalam intervensi 
Menurut pincus dan minahan,intervensial sosial meliputi tahapan 
sebagai berikut: 
1) Penggalian masalah,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran 
perubahan.Tujuan dari tahap penggalian masalah adalah 
membantu pekerja sosial dalam memahami,mengindetifikasi,dan 
menganalisis factor-faktor relevan terkait situasi dan masalah 
tersebut,pekerja sosial dapat memutuskan masalah apa yang 
akan ia selesaikan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara 
mencapai tujuan.panggilan masalah apa yang akan ia 
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selesaiakan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara mencapai 
tujuan.penggalian masalah terdiri dari beberapa konten,di 
antaranya 
 Identifikasi dan penentuan masalah 
 Analisis dinamika situasi sosial 
 Menentukan tujuan dan target 
 Menentukan tugas dan strategi 
 Stalibilitasi upaya perubahan 
2) Pengumpulan data,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan terkait masalah yang 
akan diselesaikan.dalam memalukan pengumpulan data,terdapat 
tiga cara yang dapat dilakukan yaitu: pertanyaan, observasi, 
penggunaan data tertulis. 
3) Melakukan kontak awal 
4) Negosiasi kontrak, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
menyempurnakan tujuan melalui kontrak pelibatan klien atau 
sasaran perubahan dalam upaya perubahan 
5) Membentuk sistem aksi,merupakan tahap dimana pekerja sosial 
menentukan system aksi apa saja yang akan terlibat dalam upaya 
perubahan. 
6) Menjaga dan menggkordinasiakan sistem aksi,merupakan tahap 
dimana pekerja sosial melibatkan pihak-pihak yang berpengaruh 
terhadap tercapainya tujuan perubahan. 
7) Memberikan pengaruh 
8) Terminasi  
4. Jenis-jenis pelayanan yang diberikan adalah: 
1) Pelayanan sosial  
Pelayanan sosial diberikan kepada klien dalam rangka 
menciptakan hubungan sosial dan penyusaian sosial secara 
serasi dan harmonis diantara lansia,lansia dan keluarganya,lansia 
dan petugas serta masyarakat sekitar. 
2) Pelayanan fisik 
Pelayana fisik diberian kepada klien dalam rangka 
mempekuat daya tahan fisik pelayanan ini diberikan dalam 
bentuk pelayanan kesehatan fisioterapi,penyediaan menu 
makanan tambahan klinik lansia,kebugaran sarana dan prasarana 
hidup sehari-hari dan sebagainya. 
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B. Pendekatan dalam  Pemberdayaan Masyarakat 
Pengertian problem  solving 
Problem solvin adalah suatu proses mental dan eloktual dalam 
menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan informasi 
yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tetap dan cermat 
(Hamalik,199 : 151). Problem solving yaitu suatu pendekatan dengan 
cara problem identification untuk ke tahap systesis kemudian dianalisis 
yaitu pemilihan seluruh masalah sehingga mencapai tahap aplikation 
selanjutnya compretion untuk mendapatkan solution dalam penyelesaian 
masalah tersebut. Pendapat lain problem solving adalah suatu 
pendekatan dimana langkah-langkah berikutnya sampai penyelesaian 
akhir lebih bersifat kuantitatif yang umum sedangkan langkah-langkah 
berikutnya sampai dengan penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif 
dan spesifik.  
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BAB III 
KONDISI DESA PANTAMA 
 
A. Sejarah Desa Pantama 
1. Letak Geografis 
 
a. Sejarah Singkat Desa Pantama 
Pantama secara bahasa berasal dari bahasa Konjo (bahasa 
daerah Bulukumba – Kajang)yang artinya masuk, yang berarti semua 
warga adalah pendatang dari berbagai lokasi di Kajang yang memutuskan 
untuk tinggal menetap dan berkeluarga disana. Sebelum itu dulunya 
Desa Pantama belum ada karena pada waktu itu yang dikenal adalah 
Desa Possi Tanah. Namun berselang beberapa tahun kemudian, 
terjadilah pemekaran daerah yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten 
Bulukumba, sehingga terbagilah Desa Possi Tanah menjadi 4 desa 
bagian, yakni Desa Possi Tanah itu sendiri, Desa Mattoanging, Desa 
Lolisang, dan Desa Pantama. Letak Desa pantama tepatnya berada di 
daerah pesisir pantai. Sejak pemekaran desa tersebut, keempat desa hasil 
pecahan Desa Possi Tanah masing-masing membangun dan 
mengembangkan desanya secara individual. Letak Desa Pantama dari 
kota Bulukumba yaitu ± 42 km dan ± 11 km dari Desa Tanah Toa. 
Untuk urusan keagamaan, Desa Pantama dihuni oleh mayoritas 
penganut Islam sehingga di desa Pantama memiliki 9 tempat peribadatan 
(Masjid) yang terbagi di beberapa kawasan di dalam desanya. Desa 
Pantama serta memiliki beberapa TK/TPA yakni TPA Baabul Khair 
yang letaknya berada di Dusun Kajang Keke dan TPA Miftakhul Khair 
yang letaknya berada di dudun lengan  serta pengajian yang di bentuk 
oleh warga itu sendiri yang berada di rumah mereka. 
Diketahui Desa Pantama juga masih termasuk daerah kawasan 
adat dikarenakan masyarakat Desa pantama termasuk dalam salah satu 
daerah yang masih memegang teguh peraturan adat istiadat di Kajang. 
Tokoh adat atau pemuka adat di Desa Pantama di gelar sebagai “Galla 
Pantama”. 
 Desa Pantama berada dalam Kecamatan Kajang dan terdiri dari 
8 Dusun yaitu : 
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1. Dusun Kajang keke 
2. Dusun Balangpangi 1 
3. Dusun Balangpangi 2 
4. Dusun Koli-koli 
5. Dusun Labojo 1 
6. Dusun Labojo 2 
7. Dusun Rowa 
8. Dusun Lengang 
b. Topogragfi 
  Desa Pantama merupakan wilayah pesisir pantai. 
c. Iklim dan Musim 
  Desa Pantama memiliki iklim tropis dan dua musim yaitu 
musim hujan dan musim kemarau. 
 
d. Hidrologi dan Tata Air 
Sebagian besar masyarakat Desa Pantama menggunakan air 
sumur yang disalurkan dengan menggunakan pipa namun sebagian 
warga masih menggunakan sumur gali, untuk memahami kebutuhan air 
bersih dan keperluan hidup sehari-hari. 
 
2. Keadaan Demografi 
 
a. Tingkat Pendidikan Masyarakat 
Sarana pendidikan yang sering digunakan masyarakat Desa 
Pantama baik yang terdapat di dalam wilayah kelurahan maupun di luar 
desa adalah sebagai berikut: 
 
1) Taman Kanak – Kanak 
Saat ini di Desa Pantama sudah terdapat Taman bermain 
kanak – kanak yakni TK yang terdapat di dusun Lengang. 
2) Sekolah Dasar (SD) 
Di Desa Samangki terdapat 3 buah Sekolah Dasar yaitu 
SDN Kajang keke, SDN Koli-koli dan SDN Labojo. 
Berhubungan dengan lokasi berada di tengah-tengah 
pemukiman masyarakat, sehingga anak- anak usia sekolah di 
Desa Samangki memperoleh akses yang mudah untuk ke 
sekolah. Sekolah Dasar yang berada di empat Dusun yaitu 
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Dusun Kajang Keke, Dusun Koli-Koli dan Dusun Laboja. 
(berdasarkan hasil observasi langsung Lapangan ). 
b. Kondisi Lingkungan Pemukiman 
Kondisi pemukiman masyarakat Desa Pantama terbagi atas 2 
wilayah yaiitu wilayah dataran rendah dan wilayah pesisir Pantai.Sebagian 
besar rumah penduduk di kelurahan setempat berbentuk rumah batu 
atau rumah panggung yang memiliki halaman. Di sisi lain, kondisi 
lingkungan di sebagian pemukiman masih perlu pembenahan sampah 
pada tempatnya.  
1) Perumahan Penduduk 
Berdasarkan pada bentuk rumahnya perumahan penduduk 
di Desa Pantama terdiri atas dua bentuk rumah yang dimukimi oleh 
masyarakat yakni rumah panggung yang penghuni terdiri atas rumah 
panggung dan rumah bawah. Rumah panggung yang bagian atasnya 
terbuat dari kayu dan bagian bawahnya terbuat dari bahan 
semen/pemanen dan satu lagi yakni rumah panggung yang seluruh 
bagiannya terbuat dari kayu. 
Desa Pantama, terdapat 8 unit masjid 1 unit 
langgar/mushallah, 1 unit TK, 3 unit Sekolah Dasar, 1 unit Kantor 
Desa, 2 unit poskesdes. (berdasarkan data sekunder profil desa dan 
Observasi langsung lapangan). 
Pada periode pemerintahan sekarang ini struktur 
pemerintahan Desa Pantama dipimpin oleh satu orang kepala desa 
dengan dibantu oleh sekretaris. Jumlah aparat pemerintahan 
sebanyak 15 orang 15 orang dan jumlah perangkat desa sebanyak 20 
unit kerja. Kepala desa secara langsung membawahi 8 kepala dusun, 
yaitu Kadus Kajang Keke, Kadus Koli-Koli, Kadus Lengang, Kadus 
Labojo 1, Kadus Labojo 2, Kadus Rowa, Kadus Balangpangi 1 dan 
Kadus Balangpangi 2. 
Roda pemerintantahan selalu berjalan dengan baik karena 
mendapat dukungan dari Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 
sebagai mitra kerja dan sebagai perwakilan dari masyarakat sesuai 
dengan Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 tentang 
Pemerintahan Daerah dan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 
2005 Tentang Pemerintahan Desa. 
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3. Keadaan Sosial Budaya atau Ekonomi 
 
Kekayaan dan keragaman budaya Desa Pantama sebagai suatu 
rumpun budaya hanya terdiri dari Bugis dan Makassar, Rumpun Bugis 
dan Makassar mewarnai seluruh aktifitas masyarakat yang ada di Desa 
Pantama. 
Sumber perekonomian utama bagi masyarakat bagi Pantama 
adalah bidang pertanian/perkebunan, pembuat gula, penghasil tuak 
manis/pahit, Nelayan, peternak, pedagang, wirausaha, pegawai negeri/ 
swasta dan anggota TNI dan Polri. Petani sebagian besar hanyalah 
sekedar memproduksi Cokelat, digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
pokok. Sedangkan penghasilan utamana masyarakat adalah pekerja 
serabutan. Peternak sapi masih memiliki keuntungan lebih karena lahan 
yang di gunakan sangat luas, tetapi hanya sebagian kecil masyarakat yang 
memilikinya sedangkan masyarakat yang ada di wilayah pesisir 
mengandalkan hasil menagkap ikan. 
Wirausaha yang ada masih terlalu sedikit atau usaha milik 
mereka masih sangat sederhana yaitu pembuatan Gula, jahit menjahit, 
pembuatan makanan ringan, dan yang paling banyak adalah berjualan di 
sepanjang jalan.  
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BAB IV 
DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN DI  
DESA PANTAMA 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
 Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu 
permasalahan desa dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, and Threats). 
Metode analisis SWOT adalah metode praktis yang digunakan untuk 
mencari tahu kekuatan, kelemahan, kesempatan dan hambatan dari 
setiap permasalahan. Dalam suatu permasalahan, dapat digali kekuatan 
atau potensi yang sudah dimiliki, kemudian dicari kelemahan yang ada 
sehingga hal tersebut menjadi suatu permasalahan. Lebih jauh lagi, upaya 
pemecahan masalah digali melalui kesempatan atau dukungan suportif 
yang dimiliki serta meluruskan hambatan yang ada. Penjelasan 
permasalahan desa melalui metode analisis SWOT akan diuraikan per 
dusun, yaitu : 
Tabel 4.1 Matrik Swot 
Matrik SWOT 01 Bidang Edukasi 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
-Masyarakat 
Dusun Kajang 
Keke sangat 
mendukung 
kegiatan 
Bimbingan 
Belajar yang 
dilaksanakan 
oleh Mahasiswa 
KKN. 
-Staf  Desa 
sangat   
sangat 
mendukung 
-Kurangya 
fasilitas 
bimbingan 
belajar seperti 
buku 
panduan 
pembelajaran 
kurikulum 
anak sekolah 
dasar 
-Masih ada 
beberapa 
anggota staf 
desa yang 
-Mahasiswa 
sebagai pelaksana 
kegiatan merasa 
senang karena 
partisipasi anak-
anak sekolah dasar 
dan staf desa yang 
menunjukkan 
keseriusan belajar 
yang tinggi serta 
keakraban anak-
anak kepada 
mahasiswa KKN  
-Kepala sekolah 
dan para guru 
-Anak-anak 
sekolah 
dasar masih 
sering ribut 
disaat 
bimbingan 
belajar 
berlangsung 
sehingga 
belajar 
bimbingan 
tersebut 
menjadi 
kurang 
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kegiatan yang 
dilaksanakan 
oleh Mahasiswa 
KKN 
-Tersedianya 
SDM maha-
siswa yang 
memiliki 
kompetensi 
mengajar. 
 
 
 
kurang 
paham dan 
ahli dalam 
bidang 
pengoporasia
n Komputer 
sehingga 
harus mem-
butuhkan 
bimbingan 
dari 
Mahasiswa 
KKN. 
-Kendaraan 
yang kurang 
memadai 
bersedia menerima 
kami untuk 
membantu 
kegiatan belajar 
mengajar di SDN 
Kajang Keke, 
SDN KOli-Koli, 
SDN Labojo. 
efektif. 
- Sarana 
dan 
prasaran
a 
sekolah 
masih 
sangat 
terbatas. 
 
Dari matrik SWOT di atas, maka kelompok kami menyusun program-
program sebagai berikut  
- Kegiatan Bimbingan Belajar Mengajar di SDN Kajang Keke, SD 
Koli-Koli, SD Labojo. 
- Pengadaan Pelatihan Komputer 
- Membuat Kerajinan tangan 
 
 
Matrik SWOT 02 Bidang Administrasi Pemerintahan Desa 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Staf  Desa sangat   
sangat 
mendukung 
kegiatan yang 
dilaksanakan 
oleh Mahasiswa 
KKN 
Kurangya 
fasilitas 
yang 
disediakan 
di Kantor 
Desa 
- Tersedianya 
SDM mahasiswa 
yang 
berkompetensi 
dalam membantu 
kinerja desa 
.Tidak 
terdapatnya 
jadwal yang 
tetap dalam 
implementa
si kegiatan 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
 
Pa’se’reang Ra’ja’ Pantama 
 
22 
 
Seri Laporan KKN Angk. 54 UIN Alauddin Makassar 2017 
 
program sebagai berikut: 
- Ikut serta dalam kinerja desa. 
Matrik SWOT 03 Bidang Sosial Dan Kemasyarakatan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Warga sangat 
antusias 
dalam 
berpartisipasi 
di bidang 
sosial 
 
Kondisi 
masyarakat dalam 
bergotongroyong 
sudah hampir 
hilang di wilayah 
ini. Secara umum 
masyarakat kurang 
peduli pada 
lingkungannya, 
sehingga kondisi 
masyarakat 
layaknya 
masyarakat 
perkotaan. 
-Dengan 
antusianya 
mahasiswa 
KKN untuk 
kerja bakti 
sehingga 
masyarakat 
yang melihat 
untuk mau ikut 
berpartisipasi 
dalam kegiatan 
bersih-bersih  
tersebut 
 
Kurangnya 
antusiasme 
masyarakat 
dalam 
gotong 
royong 
apalagi 
masyarakat 
sibuk 
dengan 
mencari 
mata 
pencaharian
nya masing-
masing 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
-Kerja Bakti di Masjid Kajang Keke. 
- Pengecetan pagar Masjid 
- Kerja Bakti di Dusun Koli-Koli. 
 
Matrik SWOT 04 Keagamaan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
-Masyarakat 
sangat 
mendukung 
Kurangnya 
tenaga pengajar 
sehingga proses 
- Tersedianya 
SDM 
mahasiswa 
-Tidak 
terdapatnya 
jadwal yang 
 
Pa’se’reang Ra’ja’ Pantama 
 
23 
 
Seri Laporan KKN Angk. 54 UIN Alauddin Makassar 2017 
 
kegiatan-kegiatan 
keagamaan. 
-Antusia anak 
anak sangatlah 
besar dalam 
proses 
pembinaan di 
wilayah 
keagamaan 
kegiatan 
berlangsung 
kurang efektif 
yang 
berkompeten
si dalam 
membantu 
melakukan 
pembinaan 
dan melatih 
anak-anak 
TK-TPA 
- Antusiasm 
anak-anak 
sangat besar 
dalam 
mempelajari 
Al-Qur’an. 
tetap dalam 
implementa
si kegiatan 
dan 
kurangnya 
ketersediaan 
Al-Qur’an 
dan buku 
Iqro’ yang 
bisa dibaca 
oleh anak-
anak TK-
TPA 
 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
- Pembinaan TK-TPA di masjid Kajang Keke 
Matrik SWOT 05 Bidang Pembangunan 
Strenghts Weakness 
Opportuniti
es 
Threats 
Beberapa tokoh 
masyarakat 
sangat 
mendukung dan 
memberi wadah 
dalam segi pem-
bangunan sarana 
dan prasarana 
desa 
Masih ada beberapa 
anggota yang 
kurang paham dan 
ahli dalam segi 
pembangunan 
sehingga harus 
mem-butuhkan 
bimbingan dari 
masyarakat 
Alat cukup 
disediakan 
oleh warga 
dalam segi 
pembanguna
n sarana 
dusun 
Dana yang 
tersalurkan 
sangatlah 
minim 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
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- Pengadaan Papan nama TPA Kajang Keke 
 
Matrik SWOT Kegiatan Perlombaan 
Festival Anak Sholeh 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
-Masyarakat 
sangat 
mendukung 
kegiatan-
kegiatan 
perlombaan. 
-Antusia anak 
anak 
sangatlah 
besar dalam 
Kegiatan 
Perlombaan 
 
.-Kurangnya 
partisipasi anak-
anak dalam 
mengikuti lomba 
- Festival  anak 
sholeh menguji 
keterampilan 
siswa dalam 
menghafal 
surah-surah 
pendek, 
mendekatkan 
siswa terhadap 
agama, 
memberikan 
motivasi 
terhadap 
siswabtentang 
pentingnya 
penanaman nilai 
agama dalam 
kehidupan. 
Dana yang 
tersalurka
n 
sangatlah 
minim 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut: 
- Kegiatan Belajar Mengajar di SDN 176 Inpres Tallasa 
Cerdas Cermat dan Lomba Menyanyi 
Strenghts Weakness Opportunities Threat
s 
-Kepala SDN 
sangat mendukung 
kegiatan 
- Kurangnya 
sarana  sehingga 
membuat proses 
- Lomba 
cerdas 
cermat dan 
Dana 
yang 
tersalur
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perlombaan cerdas 
cermat 
-Antusia anak anak 
sangatlah besar 
dalam Kegiatan 
Perlombaan 
kegiatan 
berlangsung 
kurang efektif 
menyanyi 
dapat 
memberikan 
motivasi 
belajar 
(diluar 
sekolah) 
terhadap 
siswa 
sekolah 
dasar, 
mengemban
gkan potensi 
yang 
terdapat 
dalam diri 
siswa 
sekolah 
dasar dan 
menumbuhk
an rasa 
percaya diri 
siswa 
sekolah 
dasar 
kan 
sangatl
ah 
minim 
Turnamen Bola Voli 
Strenghts Weakness Opportunities Threat
s 
Warga sangat 
antusias dalam 
berpartisipasi di 
bidang kesosialan 
 
- Kondisi cuaca 
yang selalu 
menghambat 
sehingga kegiatan 
selalu tertunda 
- Kesibukan 
masyarakat dalam 
mencari mata 
pencaharian 
- Turnamen 
bola voli 
dapat 
memberikan 
peluang 
dalam 
berolahraga, 
menumbuhk
embangkan 
Lapang
an 
yang 
kurang 
memad
ai 
dalam 
pelaksa
naan 
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potensi dan 
kreativitas 
masyarakat 
dalam 
bidang 
olahraga dan 
menjalin 
keakraban 
antar warga 
dengan 
warga yang 
lain. 
kegiata
n. 
 
1. Dusun Kajang Keke 
Bidang Edukasi 
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan Kegiatan Belajar Mengajar di Sekolah  
Tempat / Tanggal SDN 109Kajang Keke / 1 x Seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin 1 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab :  
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Untuk membantu para pendidik di SDN 
Kajang Keke dalam proses belajar mengajar  
Sasaran Murid SDN109 Kajang Keke 
Target Guru SDN109 Kajang Keke terbantu dalam 
kegiatan Belajar Mengajar 
Deskripisi Proses belajar mengajar ini dilakukan rutin oleh 
mahasiswa KKN UINAM Ang. 54Satu kali 
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Kegiatan dalam seminggu dan kegiatan ini membantu 
tenaga pendidik yang masih kurang 
Hasil Kegiatan 5 x proses belajar mengajar terlaksana selama 
KKN berlangsung 
Keberlanjutan 
program 
Program berlanjut 
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Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan Kegiatan membuat kerajinan Tangan 
Tempat / Tanggal SDN 109 Kajang Keke / disesuaikan 
Lama pelaksanaan 2 x  
Tim Pelaksana Penanggung Jawab :  
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Untuk mengembangkan kreatifitas. 
Sasaran Murid SDN 109 Kajang Keke 
Target Guru SDN109 Kajang Keke terbantu 
dalam kegiatan Belajar Mengajar 
Deskripisi Kegiatan Proses belajar mengajar ini dilakukan oleh 
mahasiswa KKN UINAM Ang. 54dua 
kali.Kegiatan ini dapat membantu 
mengembangkan kreatifitas siswa. 
Hasil Kegiatan 2 x proses membuat kerajinan tangan 
terlaksana selama KKN berlangsung . 
Keberlanjutan 
program 
Program berlanjut 
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Nomor Kegiatan 03 
Nama Kegiatan Pengadaan Pelatihan Komputer 
Tempat / Tanggal Kantor desa Pantama / disesuaikan 
Lama pelaksanaan 5 x  
Tim Pelaksana Penanggung Jawab :  
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Untuk meningkatkan kesadaran dan 
pengetahuanterhadap computer serta 
pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-
hari.. 
Sasaran Staf desa Pantama 
Target Staf desa pantama Keke terbantu dalam 
kegiatan pelatihan computer 
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Deskripisi Kegiatan Proses pelatihan komputer ini dilakukan 
oleh mahasiswa KKN UINAM Ang. 
54lima kali. kegiatan ini membantu dapat 
menggunakan komputerterlebih dalam 
menggunakan program Microsoft. 
Hasil Kegiatan 5 x proses belajar mengajar terlaksana 
selama KKN berlangsung. 
Keberlanjutan 
program 
Program berlanjut 
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Bidang Pemerintahan Administrasi Desa 
Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan Ikut Serta dalam kinerja desa 
Tempat / Tanggal Kantor desa Pantama/ disesuaikan 
Lama pelaksanaan Rutin 2x setiap minggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  :  
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan  
Sasaran Staf desa Pantama 
Target Staf desa  dapat terbantu. 
Deskripisi 
Kegiatan 
Kegiatan ini dapat membantu staf desa dalam 
mengerjakan  
Hasil Kegiatan 6 x proses pembersihan masjid terlaksana selama 
KKN berlangsung 
Keberlanjutan 
program 
Program berlanjut 
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Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 05 
Nama Kegiatan Kerja Bakti 
Tempat / Tanggal Masjid dusun Kajang Keke / disesuaikan 
Lama pelaksanaan Satu Kali 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  :  
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
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Tujuan Agar masjid tempat yang sangat suci dapat 
terjaga kebersihan nya 
Sasaran Masjid dusun Kajang Keke 
Target Masyarakat dapat terbiasa untuk selalu 
membersihkan masjid secara rutin dibalik 
kesibukan hari hari 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dapat menyadarkan masyarakat 
bahwa pembersihan masjid juga harus 
dilakukan rutin tiap minggu dan banyak 
mendapatkan apresiasi dari warga 
Hasil Kegiatan 1 x proses pembersihan masjid terlaksana 
selama KKN berlangsung 
Keberlanjutan 
program 
Program berlanjut 
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Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 06 
Nama Kegiatan Pengecetan Pagar Masjid 
Tempat / Tanggal Masjid dusun Kajang Keke / disesuaikan 
Lama pelaksanaan Satu Kali 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  :  
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Agar masjid tempat yang sangat suci dapat indah 
kelihatan 
Sasaran Pagar Masjis dusun Kajang Keke 
Deskripisi 
Kegiatan 
Kegiatan ini dapat menyadarkan masyarakat 
bahwa pengecetan pagar masjid juga harus 
dilakukan untuk memperindah masjid. 
Hasil Kegiatan 1 x proses pengecetan pagar masjid terlaksana 
selama KKN berlangsung 
Keberlanjutan 
program 
Program berlanjut 
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Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 06 
Nama Kegiatan Silaturrahmi dengan warga 
Tempat / Tanggal Rumah warga Dusun Kajang Keke  / 1 kali 
seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin setiap minggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  :  
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Agar mahasiswa KKN dan masyarakat dapat 
lebih akrab satu sama lain 
Sasaran Masyarakat Desa Pantama 
Target Mahasiswa KKN dan masyarakat dapat 
membentuk keakraban satu sama lain 
Deskripisi Kegiatan Pentingnya menjaga dan menambah 
keakraban dengan masyarakat sangatlah 
penting 
Hasil Kegiatan 8 x proses Silaturahmi dengan warga 
terlaksana selama KKN berlangsung 
Keberlanjutan 
program 
Program berlanjut 
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Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 07 
Nama Kegiatan Pembinaan TPA  
Tempat / Tanggal Mesjid Kajang keke  / 4 x seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin 4 x seminggu` 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  :  
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Menambah motivasi anak anak dalam 
mengembangkan ilmu spritual nya 
Sasaran Anak Usia Dini 
Target Tunas muda dapat mampu 
mengembangkan bacaan serta hafalan ayat 
ayat suci Al-Qur’an 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini sangatlah wajib untuk 
diselenggarakan karena tunas muda akan 
terbiasa mendalami ilmu ke agamaan jika 
selalu dibina sejak kecil 
Hasil Kegiatan 20 x terlaksana selama program KKN 
berlangsung 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
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Bidang Pembangunan 
Nomor Kegiatan 8 
Nama Kegiatan Pembuatan Papan nama TPA 
Tempat / Tanggal Mesjid Dusun Kajang Keke/disesuaikan 
Lama pelaksanaan 1 hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  :  
Kontributor  : Seluruh Anggota 
      
Kelompok 
Tujuan Untuk memberikan informasi kepada 
masyarakat tentang nama TPA. 
Sasaran TPA dusun Kajang Keke 
Target Terdapat nama TPA yang jelas Masjid Kajang 
Keke. 
Deskripisi Kegiatan Pembuatan papan dilakukan di posko dan 
disimpan di masjid Kajang Keke 
Keberlanjutan 
program 
Program tidak berlanjut 
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2. Dusun Koli-Koli 
Bidang Edukasi 
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan Pembinaan anak SD 
Tempat / 
Tanggal 
SDN 250 Koli-Koli/ disesuaikan 
Lama 
pelaksanaan 
Rutin 1 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab :  
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
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Tujuan Untuk membantu para pendidik di SDN  
dalam proses belajar mengajar  
Sasaran Murid SDN 250 Koli-Koli 
Target Guru SDN 250 Koli-Koli terbantu dalam 
kegiatan Belajar Mengajar 
Deskripisi 
Kegiatan 
Proses belajar mengajar ini dilakukan rutin 
oleh mahasiswa KKN UINAM Ang. 54 tiga 
kali dalam seminggu dan kegiatan ini 
membantu tenaga pendidik yang masih 
kurang 
Hasil Kegiatan 6 x proses belajar mengajar terlaksana selama 
KKN berlangsung 
Keberlanjutan 
program 
Program berlanjut 
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Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan Gotong Royong 
Tempat / Tanggal Dusun Koli-Koli / disesuaikan 
Lama pelaksanaan Satu kali 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  :  
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Untuk melestarikan budaya gotong royong 
dan memperbaiki sarana yang rusak 
dikarenakan bencana alam 
Sasaran Masyarakat dusun Koli-Koli 
Target Mahasiswa KKN dan Masyarakat mampu 
melestarikan budaya gotong royong agar 
tercipta lingkungan yang bersih 
Deskripisi 
Kegiatan 
Kegiatan ini berlangsung satu kali dan 
masyarakat sangat berpartisipasi dalam 
kegiatan ini.  
Hasil Kegiatan 1 x proses gotong royong selama KKN 
berlangsung 
Keberlanjutan 
program 
Program berlanjut 
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3. Dusun Lengang 
Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan Mengajar Mengaji  
Tempat / 
Tanggal 
TPA miftahul khair  / setiap hari kecuali hari 
minggu 
Lama 
pelaksanaan 
Rutin dilaksanakan 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  :  
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Menambah motivasi anak anak dalam 
mengembangkan ilmu agama mengenai ayat 
suci Al-Qur’an 
Sasaran Anak Usia Dini 
Target Tunas muda dapat mampu mengembangkan 
bacaan serta hafalan ayat-ayat suci Al-Qur’an 
Deskripisi 
Kegiatan 
Kegiatan ini sangatlah wajib untuk 
diselenggarakan karena tunas muda akan 
terbiasa mendalami ilmu ke agamaan jika 
selalu dibina sejak kecil 
Hasil Kegiatan 20 x terlaksana selama program KKN 
berlangsung 
Setiap hari terlaksana selama program KKN 
berlangsung kecuali ada program inti 
terlaksana. 
Keberlanjutan Program berlanjut 
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program 
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Bidang Pembangunan 
Nomor Kegiatan 8 
Nama Kegiatan Pembuatan Papan nama TPA 
Tempat / Tanggal Mesjid Lengang/disesuaikan 
Lama pelaksanaan 1 hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  :  
Kontributor  : Seluruh Anggota 
      Kelompok 
Tujuan Untuk memberikan informasi kepada 
masyarakat tentang nama TPA. 
Sasaran TPA miftahul khair 
Target Terdapat nama TPA yang jelas Masjid Lengang 
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Deskripisi 
Kegiatan 
Pembuatan papan dilakukan di posko dan 
disimpan di masjid Lengang 
Keberlanjutan 
program 
Program berlanjut 
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4. Dusun Labojo 
Bidang Edukasi 
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan Pembinaan anak SD 
Tempat / Tanggal SDN 106Labojo / 1 x Seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin 1 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  :  
Kontributor  : Seluruh Anggota 
      
Kelompok 
Tujuan Untuk membantu para pendidik di SDN 
106Labojo dalam proses belajar mengajar  
Sasaran Murid SDN 106 Labojo 
Target Guru SDN 106 Labojo terbantu dalam 
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kegiatan Belajar Mengajar 
Deskripisi Kegiatan Proses belajar mengajar ini dilakukan rutin 
oleh mahasiswa KKN UINAM Ang. 54satu 
kali dalam seminggu dan kegiatan ini 
membantu tenaga pendidik yang masih 
sangat kurang 
Hasil Kegiatan 6 x proses belajar mengajar terlaksana selama 
KKN berlangsung 
Keberlanjutan 
program 
Program berlanjut 
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Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan Pembinaan TPA  
Tempat / 
Tanggal 
Masjid Dusun Labojo/ disesuaikan 
Lama 
pelaksanaan 
Rutin 2 x seminggu` 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  :  
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Menambah motivasi anak anak dalam 
mengembangkan ilmu spritual nya 
Sasaran Anak Usia Dini 
Target Tunas muda dapat mampu mengembangkan 
bacaan serta hafalan ayat ayat suci Al-Qur’an 
Deskripisi 
Kegiatan 
Kegiatan ini sangatlah wajib untuk 
diselenggarakan karena tunas muda akan terbiasa 
mendalami ilmu ke agamaan jika selalu dibina 
sejak kecil 
Hasil Kegiatan 10 x terlaksana selama program KKN 
berlangsung 
Keberlanjutan 
program 
Program berlanjut 
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Kegiatan  Perlombaan  
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan Festival Anak Sholeh 
Tempat / Tanggal Masjid Dusun Kajang Keke/ disesuaikan 
Lama pelaksanaan 2 hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  :  
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Menambah motivasi anak anak dalam 
mengembangkan ilmu spritual nya 
Sasaran Anak Usia Dini 
Target Tunas muda dapat mampu mengembangkan 
bacaan serta hafalan ayat ayat suci Al-Qur’an 
Deskripisi Kegiatan ini sangatlah wajib untuk 
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Kegiatan diselenggarakan karena tunas muda akan 
terbiasa mendalami ilmu ke agamaan jika selalu 
dibina sejak kecil 
Hasil Kegiatan 1 x terlaksana selama program KKN 
berlangsung 
Keberlanjutan 
program 
Program berlanjut 
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Kegiatan  Perlombaan  
Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan Cerdas cermat dan menyanyi 
Tempat / Tanggal SDN Kajang Keke/ disesuaikan 
Lama pelaksanaan 1 hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  :  
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Dapat memberikan motivasi belajar (diluar 
sekolah) terhadap siswa sekolah dasar, 
mengembangkan potensi yang terdapat dalam 
diri siswa sekolah dasar. 
Sasaran Anak SD 
Target Tunas muda dapat mampu mengembangkan 
potensi yang dimiliki 
Hasil Kegiatan 1 x terlaksana selama program KKN 
berlangsung 
Keberlanjutan 
program 
Program berlanjut 
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Kegiatan  Perlombaan  
Nomor Kegiatan 03 
Nama Kegiatan Turnamen Bola Voli 
Tempat / Tanggal Lapangan SDN Kajang Keke/ disesuaikan 
Lama pelaksanaan Disesuaikan 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  :  
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Dapat memberikan peluang dalam berolaraga 
dan menjalin keakraban antar warga desa 
Pantama. 
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Sasaran Masyarakat desa Panama 
Target masyarakat mampu mengembangkan potensi 
yang dimiliki dalam bidang olahraga 
Hasil Kegiatan 1 x terlaksana selama program KKN 
berlangsung 
Keberlanjutan 
program 
Program berlanjut 
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C. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan. Terdapat factor 
pendorong dan penghambat jalannya program pelayanan dan 
pemberdayaan masyarakat di Desa Samangki. Di antaranya :  
1. Faktor Pendorong  
a. Dana dari iuran mahasiwa KKN dan sumbangan para donatur 
b. Antusiasme masyarakat Desa Samangki yang tinggi 
c. Kurangnya aktifitas keagamaan di Desa Samangki 
d. Kurangnya tenaga pengajar di sekolah-sekolah di Desa 
Samangki 
e. Budaya masyarakat yang mengetahui agama, meski masih 
kurang mengamalkannya 
f. Kebersamaan yang tinggi dari masyarakat beberapa dusun yang 
jauh dari keramaian 
g. Masih sedikitnya masyarakat yang tertarik dan berminat 
mengajarkan anak-anaknya pendidikan agama 
h. Masih rendahnya keinginan masyarakat untuk menyekolahkan 
anak-anak mereka ke jenjang yang lebih tinggi 
2. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan beberapa program kerja selama ber KKN, ada 
beberapa hambatan mendasar yang kami hadapi, antara lain : 
a. Kurangnya koordinasi dengan setiap RT dari masing-masing-
masing RW. Sebagian besar masyarakat terkesan sangat cuek 
dengan kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. 
b. Kurangnya sosialisasi dalam setiap kegiatan antara RT dan RW 
serta kepala desa 
c. Kurangnya partisipasi masyarakat, khususnya pemuda dalam 
pelaksanaan program kerja KKN 
d. Masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk merawat dan 
menjaga fasilitas yang ada 
e.  Masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk terus 
melanjutkan program pembinaan keagamaan kepada anak-anak 
mereka 
f. Kurangnya perhatian orangtua kepada anak-anak mereka terkait 
pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya. 
 
Pa’se’reang Ra’ja’ Pantama 
 
77 
 
Seri Laporan KKN Angk. 54 UIN Alauddin Makassar 2017 
 
g. Masih sangat kurangnya sumber daya manusia (SDM) tenaga 
pengajar keagamaan. 
h. Sulitnya menjalin silahturahmi kepada warga setempat 
dikarenakan mayoritas warga setempat memiliki pekerjaan 
sebagai PNS dengan waktu kerja dari pagi-sore. 
Penyelesaian dari kendala-kendala di atas yaitu mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 berupaya berpartisipasi aktif dengan menjadikan 
beberapa masa;ah itu menjadi sebuah program kerja. Meski disadari 
keterbatasan waktu dan kemampuan kami dalam menyelesaikan semua 
masalah yang ada. Keaktifan dan keikutsertaan membantu program kerja 
Kepala Desa Pantama juga merupakan bagian dari upaya kami 
melibatkan diri untuk menanamkan karya-karya yang akan dikenang oleh 
masyarakat. Beberapa program kerja yang telah disebutkan secara umum 
terlaksana dengan baik, berkat dukungan semua pihak. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merupakan bentuk pengabdian 
yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar kepada masyarakat Desa Pantama, Kecamatan 
Kajang, Kabupaten Bulukumba. Sebanyak 11 orang Mahasiswa . 
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang 
berdasarkan hasil survei dan potensi serta permasalahan yang ada di 
lokasi KKN. Program tersebut berkontribusi aktif dalam penyelaesaian 
masalah desa mencakup meningkatkan mutu pendidikian, kesehatan, 
social dan keagamaan. Mahasiswa KKN telah memberi dampak positif 
terhadap masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan masalah yang telah 
diidentifikasi 
 Dengan rampungnya program kerja Mahasiswa KKN (Kuliah 
Kerja Nyata) Angkatan ke-54 di Desa Pantama, Kecamatan Kajang, 
Kabupaten Bulukumba, maka penjabaran Tri Dharma Perguruan Tinggi 
kepada masyarakat dapat terlaksana dengan baik. Melalui pelaksanaan 
KKN ini kami dapat mengaplikasikannya. 
 Selain itu, KKN juga mendidik mahasiswa untuk senantiasa 
meningkatkan dan  kerjasama dan tingkat kepedulian sosial yang tinggi 
mewujudkan suatu program kerja yang akan dicapai. Keberhasilan dan 
kesuksesan suatu pelaksanaan program kerja sangat ditentukan dan 
dipengaruhi oleh kerjsasama yang baik antar sesama anggota kelompok, 
dosen pembimbing maupun masyarakat setempat. Dan Alhamdulillah, 
program kerja yang kami laksanakan berjalan dengan baik di Desa 
Pantama, Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba. 
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TESTIMONI KKN ANGKATAN 54 
DESA PANTAMA 
 
 
A. Testimoni Masyarakat Desa Pantama 
 
Muhammad asis (Kepala Desa Pantama) 
 
Saya selaku Kepala Desa Pantama sangat gembira dengan kedatangan 
mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar karena telah membantu 
melaksanakan program-program kerja desa dengan memberdayakan 
kompetensi-kompetensi yang ada di masyarakat. Saya  mengucapkan 
terima kasih kepada anak-anakku mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar angkatan ke-54 karena Dengan adanya berbagai kegiatan 
program kerja yang dilakukan oleh ananda KKN di desa Pantama 
membuat gotong royong dan persatuan masyarakat semakin erat. 
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Kepala Dusun Koli-koli  
Saya selaku kepala dusun 
Koli-koli sangat berterima kasih kepada mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar angkatan 54 yang telah berpartisipasi dalam mengembangkan 
desa pantama khususnya dusun koli-koli, baik dalam ruang lingkup 
wilayah social dan pendidikan dengan program kerjanya seperti bakti 
social di dusun koli-koli ini, saya berharap mahasiswa KKN UIN 
Alauddin yang akan datang agar menjadi lebih baik dan memiliki banyak 
ide kreatif lagi dari yang setelahnya untuk mengembangkan desa 
Pantama menjadi lebih baik, dan sekali lagi terimakasih banyak kepada 
mahasiswa KKN UIN Alauddin angk.53 semoga apa yang telah kalian 
berikan bias bernilai ibadah di sisi Allah SWT. 
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Kepala Dusun Kajang Keke 
Saya selaku kepala dusun Koli-koli 
sangat berterima kasih kepada mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar angkatan 54 yang telah berpartisipasi dalam mengembangkan 
desa pantama khususnya dusun Kajang Keke, nya seperti bakti sosial di 
Masjid,  mengajar mengaji serta bimbingan akademik kepada anak – 
anak, pengecatan pagar masjid di dusun Kajang Keke  ini, saya berharap 
mahasiswa KKN UIN Alauddin yang akan datang dan mendapatkan 
tugas di Desa Pantama.. 
Aliyuddin  (Tokoh Masyarakat Pantama) 
Sebelumnya saya berterimakasih kepada mahasiswa KKN UIN 
Alauddin angk. 54 yang telah mencurahkan segala pikirandan tenaga 
serta pengabdian di desa ini. seperti menjadi imam ketika sholat, menjadi 
muadzin dan belajar mengaji bersama anak – anak TPQ di dusun Kajang 
Keke, saya berharap mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar angk.54 
untuk jangan berhentik mengabdikan dirinya kepada masyarakat 
khususnya berkaitan dengan keagamaan, semoga apa yang mereka 
kerjakan selama KKN Di Desa Pantama menjadi pengalaman yang 
berharga bagi mereka. 
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Irfan Syah (Tokoh Pemuda 
Pantama) 
 
 
 
Banyak pelajaran yang bisa saya 
ambil dari kedatangan mahasiswa 
KKN UIN Alauddin Makassar ke 
desa Pantama. Salah satunya 
bagaimana tetap menjaga 
komunikasi diantara masyarakat 
juga mereka yang datang untuk 
mengabdikan diri serta memberikan banyak manfaat untuk warga 
Pantama khususnya. Terima kasih untuk apapun yang mereka lakukan 
selama membaur bersama kami disini. Semoga semuanya bermanfaat 
dan bernilai ibadah jariyah disisi Allah SWT. . Tetap menjaga komunikasi 
sebagai keluarga Pantama. 
Syarifuddin (Pak BABINSA) 
Assalamu alaikum wr.wb kesan saya 
kepada mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar bahwa saya sebagai 
warga disini sangat berapresiasi dengan kedatangan KKN saat ini 
dengan adanya KKN mampu memberikan manfaat besar bagi 
masyarakat yang dimana mahasiswa KKN selalu turut membantu dalam 
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kegiatan mengajarkan anak-anak TK-TPA dengan cara membaca Al-
Qur’an, serta memberikan bimbingan yang bersifat keagamaan. anak-
anak disini sangat senang dengan kehadiran mahasiswa KKN saya 
sangat berterima kasih atas bantuan mahasiswa KKN yang turut 
membantu kami di dusun Pantama ini.  Pesan saya kepada mahasiswa 
KKN angkatan 54 jangan pernah lupakan sholat dan jangan pernah 
putus asa dengan segala hal apapun dan kejarlah mimpimu hingga 
tergapai. Assalamu alaikum wr.w 
Norma (Pembina TPA Miftahul Khair) 
 
Hidup bersama ke-11 orang 
mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar mengajarkan bahwa 
perbedaan memberikan warna dalam hidup. Keseharian mereka dengan 
segala macam karakter dan problem menunjukkan bahwa mereka juga 
tengah berproses. Sebuah kebahagiaan lain memiliki mereka sebagai 
keluarga terlepas dari masalah kesehariannya dirumah. Aktivitas sehari-
hari mereka yang kadang perlu diingatkan seperti menjadi alarm lain buat 
saya sebagai saudara untuk saling mengingatkan. Semoga pengalaman 
selama 2 bulan di desa ini, makan bersama, tertawa, liburan, saling 
menggoda, mengajar adik-adik TPA mengaji, mengajar di sekolah dan 
lain-lain  akan menjadi kenangan yang terus membekas dan mengikat 
kita untuk saling mengingat. Salam kompak. 
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Suhardi (warga Desa Pantama) 
 
KKN UIN Alauddin menurut masyarakat dan khususnya saya 
pribadi sangat memberikan banyak kesan kepada warga sekitar. Saya 
sangat bersyukur karena tahun ini Desa pantama kembali kedatangan 
anak KKN yang kami harapkan bisa membantu mewujudkan harapan-
harapan kami sebelumnya yang belum terlaksana hingga sekarang demi 
membangun dusun ini menjadi lebih baik. Pada saat saya menghadiri 
rapat kerja tentang program-program yang akan dilaksanakan ke 
depannya, saya mendengar dan melihat begitu banyak program yang 
ingin dilakukan dan itu semua bisa menjadi kritikan bagi kami sendiri 
untuk membangun dusun menjadi lebih baik apabila ada program kerja 
yang belum diselesaikan oleh anak-anak KKN dikarenakan waktu yang 
membatasi. Pesan kami kepada anak-anak KKN, jangan pernah 
memutus tali silaturrahmi dengan warga Desa Pantama semoga kalian 
semua bisa sukses. 
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Jumri (Staf Desa Pantama) 
Saya sangat senang dengan kedatangan anak-
anak KKN di dusun kami karena dengan kedatangan mereka membuat 
anak-anak menjadi lebih semangat dan bisa belajar banyak hal termasuk 
kekeluargaan. Antusiasme masyarakat juga “alhamdulillah” baik dan 
mereka juga bisa meningkatkan keakraban dengan masyarakat dengan 
mengadakan pelatihan komputer dan ikut serta dalam kinerja desa itu 
sangat bermanfaat bagi kami. Saya sangat berterimakasih kepada mereka 
sudah menjadi inspirasi , seringlah datang dan jangan menganggap KKN 
kalian hanya sebagai tahap untuk bisa meraih gelar sarjana. 
Kepala Dusun Balangpangi 
 
Saya selaku Kepala Dusun Tanrang 
berterima kasih kepada mahasiswa KKN yang telah bermasyarakat 
secara aktif di Desa Pantama. Saya sangat bersyukur karena kedatangan 
mahasiswa KKN mengingatkan saya belasan tahun yang lalu dimana 
saya seorang anak desa antusias mendatangi mahasiswa KKN dan kini 
saya yang didatangi oleh mahasiswa KKN. Kalimat panjang tidak 
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mampu mewakili terima kasih saya, hanya sedikit pesan yang akan saya 
berikan kepada mahasiswa KKN bahwa banggakanlah orang tua kalian, 
raihlah cita – cita setinggi mungkin, jangan menyerah hingga orang lain 
mengatakan selamat kepada kalian. 
B. Testimoni Mahasiswa KKN Desa Pantama Kecamatan Kajang 
Kabupaten Bulukumba 
 
Nama : Edi Fajar 
Jurusan :  Tehnik Informatika 
Fakultas :  Sains dan Teknologi 
Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh . . . 
 
KKN (kuliah kerja nyata) bagi kami bukanlah hanya sekedar 
kewajiban yang dilakukan oleh mahasiswa tingkat akhir dari sebuah 
universitas, bukan juga hanya pengabdian kepada masyarakat tapi lebih 
dari itu.KKN mengajarkan ilmu tentang kehidupan langsung 
bermasyarakat, memahami masyarakat, melihat masalah yang ada dalam 
masyarakat dan berusaha untuk memecahkannya. 
Saat Pertama Kali mendengar Pengumuman Lokasi KKN, kami 
merasakan sedikit kecemasan di karenakan kami  ditempatkan disebuah 
daerah yang dikenal oleh orang – orang luar kental akan wujud adat, 
kebiasaan masyarakat serta berbagai paham mistik lainnya. Tepatnya 
kami ditempatkan di Desa Pantama Kecamatan Kajang Kabupaten 
Bulukumba. 
Ternyata cerita cerita yang beredar di luar jauh berbeda dengan apa yang 
kami rasakan saat menjalani kehidupan di Desa ini. Masyarakat 
menyambut kami dengan bersuka cita.Kehangatan dan keramahan yang 
kami terima membuat betah untuk berlama lama tinggal disana. 
Desa Pantama merupakan salah Desa adat yang ada di 
kecamatan Kajang.Umumnya masyarakat disini bekerja sebagai nelayan 
dan petani.Kecamatan Kajang khususnya Desa Pantama terkenal dengan 
buah kelapa nya.Hampir di setiap pinggiran jalan aspal terdapat buah 
kelapa di seberangnya.Makanya sebagian masyarakat disini juga 
membuat gula merah dari kelapa muda sebagai mata pencahariaanya. 
Dengan adanya kegiatan KKN kami mempunyai lebih banyak 
teman.Bahkan kami merasa bukan hanya sekedar teman, tapi teman-
teman dalam kelompok KKN ini sudah seperti saudara dan keluarga 
kedua, karena hubungan yang begitu intens selama melakukan kegiatan 
di Desa Pantama. 
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Selama kurang lebih 50 hari kami berada di ”kampung orang”. 
Ada banyak sekali pelajaran yang kami dapatkan. Pelajaran yang tidak 
kami temui di bangku kuliahBelajar untuk saling berbagi, belajar untuk 
memberikan yang terbaik dengan apa yang kita punya, belajar saling 
menghargai antar perbedaan.  
Saya merasa beruntung mendapatkan lokasi KKN di daerah 
Desa Kajang , karna saya menilai daerah ini merupakan daerah yang 
sangat menerima kekurangan maupun kelebihan yang kami milik dari 
segi pandang mahasiswa yang baru mereka kenal saat kami baru 
menginjakkan kaki d Desa tersebut. Warga di sekitar sangat terbuka 
dengan adanya kami di wilayah mereka, justru kami mendapat banyak 
bantuan maupun bimbingan saat melaksanakan kegiatan sebagai bagian 
program kerja yang kami laksanakan. Anggapan baik ini lah yang 
menjadikan mereka sebagai keluarga baru bagi diri saya pribadi, daerah 
Pantama Kajang  ini juga sangat mudah di akses, sarana pemerintahan 
yang ada pun sudah dapat di katakan lengkap di daerah ini, apalagi 
sebagai nilai tambah dari wilayah ini yaitu banyak lokasi-lokasi 
pemandangan yang dapat di jadikan sebagai objek foto bagi anak-anak 
muda. Seperti halnya Pantai Lombo dan Selorang  dan lain sebagainya. 
kemudian dalam menjalankan program sebagai salah satu cara 
memberikan masukan kepada daerah tersebut, warga yang ada sangat 
menerima apa yang kami arahkan, ini yang membuat daerah ini juga 
dapat di katakan warganya sudah memiliki pandangan yang maju di 
bandingkan daerah kecil lainnya. Saya sangat senang berada di Desa ini.  
Disini saya belajar banyak hal baru dalam hidup seperti rasa 
kekeluargaan maupun kebahagiaan antar warga yang sangat erat. Terima 
kasih atas semuanya, pengalaman ini tidak akan pernah  terlupakan 
Terima Kasih buat Masyarakat Kajang khusunya Desa Pantama 
karena telah menerima dan mendukung segala kegiatan selam ber KKN. 
Terima kasih Pula buat adik-adik yang secara tidak langsung 
sudah menginspirasi kami. 
Tiada hari tanpa pembelajaran, mungkin itu kalimat yang tepat 
bahwa memang setiap hari hendaknya ada pelajaran, pembelajaran dan 
hikmah yang dapat kita dapatkan agar hidup ini dapat lebih bernilai. 
Melalui kegiatan KKN-lah kami banyak memperoleh pelajaran dan 
pengalaman yang tak akan kami lupakan. 
 
Wassalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh . . . . 
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Nama : Hikmah 
Jurusan :  Ilmu komunikasi 
Fakultas :  Dakwah dan Komunikasi 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas keilmuan 
dan sektoral pada waktu dan daerah tertentu.pelaksanaan kegiatan KKN 
biasanya berlangsung antara satu sampai dua bulan dan bertempat di 
daerah setingkat desa. 
Dimulai pada tanggal 27 Maret lalu, semester 8 Di UIN 
Alauddin Makassar melaksanakan KKN di wilayah desa yang ada di 
kecamatan Kajang. 
Seluruh mahasiswa dibagi menjadi 19 kelompok, yang masing-
masing terdiri dari 10 sampai 12 orang. 
Desa-desa yang di masuki oleh mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar, diantaranya. Desa Batu Nilamung · Bonto Baji · Bonto 
Biraeng · Bonto Rannu · Lembang · Lembang Lohe · Lembanna · 
Lolisang · Malleleng · Mattoanging · Pantama · Pattiroang · Possi Tanah 
· Sangkala · Sapanang · Tambangan · Tanah Toa. Dan 2 Kelurahan 
yaituLaikang · Tanah Jaya. 
Saya ditugaskan KKN di Desa Pantama, hal pertama yang 
menghantui dipikiran saya sebelum terjun melaksanakan KKN adalah 
Lokasi nya!  
Saya sempat khawatir dengan keadaan desa itu dan akan muncul 
pertanyaan-pertanyaan seperti: “Desanya terpencil tidak? , ada signal 
tidak disitu?, ada listrik tidak ya disitu?“ dan lain sebagai nya. Tapi 
Alhamdulillah ternyata desa pantama tidak seperti yang saya pikirkan 
sebelumnya. 
Pengalaman saya mengikuti KKN sangat banyak sekali, yang 
pertama karena ada 8 prody di campur dan di bagi kedalam kelompok, 
jadi dalam satu kelompok tidak hanya satu prody saja. Dan itu membuat 
kami yang asalanya jika bertemu saling acuh tak acuh, menjadi lebih 
akrab. Kekeluargaan menjadi satu yang terpenting dalam satu kelompok, 
menghilangkan perbedaan memang sedikit sulit, namun selama KKN, 
kami bukan lah mahasiswa Ilmu Komunikasi, PAI, Pendidikan Biologi, 
Tehnik Informatika, Kimia, Ilmu Ekonomi, Ekonomi Islam dan 
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Sosiologi Agama. Alhamdulillah dari awal sampai akhir kelompok Kami 
tetap kompak. 
Kegiatan di minggu pertama, seperti biasa, kami mengunjungi 
kantor desa Pantama, bertemu dengan kepala desa dan staf yang 
membantu di sana, berkunjung ke rumah kepala Dusun, Kepala RT/RW 
dan bersilaturahmi dengan penduduk desa. 
Hal yang paling mengesankan yaitu ketika kami mulai masuk 
dan melakukan kegiatan mengajar di sekolah Dasar, Jujur ini adalah 
pengalaman mengajar saya yang pertama, bertatap muka dengan anak-
anak masih kaku, tapi lama kelamaan terasa menyenangkan. Anak-anak 
sangat menggemaskan dan itu membuat suasana menjadi lebih mencair. 
Dan lagi, anak-anak desa Pantama sangat ramah. Jika kami pergi 
berbelanja dan bertemu di jalan, mereka tak akan segan menyapa dan 
mengucapkan salam. Tak begitu spesial memang, tapi rasanya 
membahagiakan, kita merasa begitu diterima di desa ini. 
Tak terasa, kami telah melalui kegiatan KKN hampir dua bulan. 
Minggu terakhir kami sudah mulai berhenti dari kegiatan karena kami 
menyiapkan acara untuk perpisahan. Dua  bulan sudah kami 
menjalankan kegiatan KKN, waktu yang ditetapkan sudah mulai habis, 
sedih rasanya meninggalkan desa Pantama yang sudah seperti rumah 
sendiri bagi kami, desa Pantama akan tetap menjadi kenangan indah bagi 
kami. Suara pagi, siang, dan malam disana akan menjadi sesuatu yang 
sangat kami rindukan. 
Senyum manis anak-anak dan juga canda tawa Teman KKN  
akan tetap terkenang di dalam hati.. 
 
Terimakasih desa Pantama, telah memberi kami pelajaran berharga dan 
memberi kami gambaran tentang bagaimana kehidupan yang 
sebenarnya. 
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Nama : Nurul Azisah 
Jurusan :  Ilmu Kimia 
Fakultas :  Sains dan Teknologi 
 
 27 Maret 2017  saya dan teman-teman mahasiswa lainnya 
berkesempatan mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) pangkatan 54 
yang ditempatkan di beberapa desa yang berada di Kecamatan kajang 
kabupaten Bulukumba. 
Tiap kelompok terdiri dari 11 anggota yang akan menempati 1 
desa, dan saya bersama teman-teman se-tim akan ditempatkan di Desa 
Pantama. Sebagai seorang introvert, ini pengalaman pertama saya 
bertemu dengan orang baru yang super unik dan dengan waktu yang 
singkat harus bisa beradaptasi dengan mereka yang akan menjadi partner 
dilapangan nanti dan bahkan harus bersama-sama dari masa penyusunan 
proposal hingga pembuatan laporan akhir sepulang nanti. Well.. ada 
beberapa momen yang berkesan dari perjalanan singkat kami in 
Makan bareng pasti beda rasanya dengan makan sendiri. Mau 
menunya sederhana ataupun sempurna, rasanya tetap lebih nikmat 
melebihi masakan chef. Karena bumbunya kebersamaan dan 
kekeluargaan.KKN bukan berarti hanya sebatas pertemanan untuk 30 
hari 
Mungkin bagi sebagian tim, KKN hanya sebatas hubungan 
untuk 60 hari sebagai tim. Tapi bagi kami, hubungan ini akan terus 
berlanjut selamanya. Tidak hanya sebagai tim, tapi bagian dari 
persahabatan.KKN bukan berarti hanya sebatas pertemanan untuk 2 
bulan. 
Mungkin bagi sebagian tim, KKN hanya sebatas hubungan 
untuk 2 bulan sebagai tim. Tapi bagi kami, hubungan ini akan terus 
berlanjut selamanya. Tidak hanya sebagai tim, tapi bagian dari 
persahabatan. 
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Nama : Sukriana 
Jurusan :  Sosiologi Agama 
Fakultas :  Usuluddin, Filsafat dan Politik 
Desa pantama, Kecamatan Kajang, Kabupaten Pasaman.  Sebuah 
nama daerah yang cukup membuat ku shock saat pertama kali 
melihatnya. Tak pernah terbayangkan akan tinggal selama berhari-hari di 
daerah yang sangat jauh dari pusat kota ini, apalagi rumor yang selalu 
beredar dari tahun ketahun mengatakan bahwa kajang terkenal dengan 
magic-nya. Pikirankupun mulai bercabang saat membayangkan 
bagaimana kehidupan yang akan kujalani ke depannya nanti. Akupun 
mulai mencari informasi tentang desa Pantama baik dari situs internet, 
teman ataupun orang tua. Hanya pikiran negatif yang telintas di benakku 
hari demi hari ketika teman-teman di kampus mulai membicarakan 
tentang KKN.   
27 Maret 2017  merupakan titik awal di mulainya kehidupanku 
sebagai mahasiswa yang siap untuk menjalankan Tri Dharma Perguruan 
Tinggi. Gambaran sebelumnya mengenai daerah Kajang sudah lekat 
dalam pikiranku ketika kami telah melakukan observasi sebelumnya. 
“Life is challenging” mulai menjadi moto penyemangat hidupku. Sebisa 
mungkin aku akan terus berjuang agar bisa menjadi mahasiswa yang 
berguna bagi masyarakat di Desa Pantama. Sambutan hangat dari 
masyarakat, khususnya bapak Camat Kajang dan kepala desa Pantama 
sedikit demi sedikit mulai menghapus ketakutanku. Senyuman yang tidak 
akan pernah ku lupakan sampai kapanpun juga. 
 Rasa sedih bercampur bahagia ku rasakan saat di minggu pertama 
pelaksanaan KKN. Saat itu aku mengetahui bahwa siswa-siswi Sekolah 
Dasar di jorong kami tinggal belum pernah di perkenalkan dengan 
pelajaran Bahasa Inggris. Sungguh pemandangan yang sangat kontras ku 
rasakan dengan kehidupan kota dimana anak Taman Kanak-kanak di 
kota sudah mulai lancar berbahasa Inggris. Konon kabarnya, sekolah 
dasar ini belum pernah memiliki guru Bahasa Inggris yang profesional 
yang bisa mengajar. Saat itu kepala jorong memintaku agar secepat 
mungkin melaksanakan program kerja utamaku sebagai mahasiswa 
jurusan Sastra Inggris. Bahagia rasanya saat programku menjadi 
kebutuhan prioritas masyarakat jorong Pambangunan. Besar harapanku 
selepas KKN berakhir nanti siswa-siswi Sekolah Dasar jorong 
Pembangunan mulai mengerti Bahasa Inggris lebih banyak lagi.  
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Setelah meminta izin dari pihak sekolah, saya dan teman-teman 
mulai mengajar di SDN  di jam pelajaran berlangsung. Semangat 
membara dan rasa antusias yang tinggi terlihat dari wajah polos siswa-
siswi berseragam merah putih ini. Mereka memperhatikan setiap apapun 
materi yang kami ajarkan. Seringkali ku dengar   
 Banyak suka dan duka yang kami lewati selama kurang lebih  2 
bulan menjalani Kuliah Kerja Nyata ini. Kami mahasiswa KKN desa 
Pantama terdiri dari 7 orang perempuan dan 4 orang laki-laki. Selain aku 
dari jurusan Sosiologi Agama, ada Hikmah dan rani dari jurusan Ilmu 
Komunikasi, husnah dan awal  dari jurusan Pendidikan Agama Islam, 
isna dari jurusan ekonomi Islam, marni dari jurusan Pendidikan Biologi, 
Nurul Azizah dari jurusan Kimia, Edi dari jurusan Tehnik Informatika, 
tamrin dari jurusan ilmu Hukum, Azis dari jurusan Ilmu Ekonomi. Aku 
belajar untuk memahami karakter masing-masing karena setiap teman-
temanku memiliki karakter yang sangat berbeda-beda, apalagi kami saja 
baru kenal pada saat KKN ini berlangsung. Kami sering melakukam 
perbincangan baik sekedar obrolan ringan ataupun serius agar bisa 
mengenal satu sama lain lebih dekat lagi.. Disini kami belajar bagaimana 
mematuhi norma-norma yang ada pada masyarakat agar tidak di 
pandang buruk ataupun tidak menyenangkan oleh masyarakat setempat. 
Sebisa mungkin kami berusaha agar tidak memberikan pengaruh 
kehidupan kota yang buruk pada mereka. Dan masih banyak lagi 
pelajaran yang bisa ku ambil ketika aku hidup bersama 10 orang 
temanku ini, seperti cara bekerja sama dalam kelompok, mengambil 
keputusan, menyelesaikan masalah dan berbaur dengan masyarakat 
setempat. 
But, Life must go on. Ketika aku sudah merasakan kenyamanan 
dan kesederhanaan hidup di Desa Pantam, saat itu juga aku harus siap 
untuk kembali ke kehidupanku semula. Ingin rasanya lebih lama lagi 
tinggal di daerah asing yang sangat kutakuti dulu ini dan sejenak 
melupakan beban kuliah yang menunggu di tahun akhir ketika aku 
menjadi mahasiswa. Perpisahan yang semula ku pikir menjadi 
kebahagiaan setelah lepas dari kukungan neraka berubah menjadi 
kesedihan tak kunjung duka. Air mata seakan tak berhenti membanjiri 
pipiku ketika bus kampus yang kami naiki melewati sepanjang jalan 
kenangan KKN yang biasanya kami lewati sehari-hari. Lambaian tangan, 
salam perpisahan, air mata duka dari masyarakat desa Pantama turut 
mengantar kepergian kami. Tidak ada sedikitpun hal aneh yang terjadi 
saat masa KKN kami berlangsung dan aku menyadari bahwa Tuhan 
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memiliki rencana yang baik bagi setiap hambaNya selagi mereka masih 
terus melakukan kebajikan di jalanNya. Percayalah bahwa keburukan 
bisa saja terjadi pada siapapun dan dimanapun jika mereka tidak bisa 
menjaga.  
 
Nama : Sumarni 
Jurusan :  Pendidikan Biologi 
Fakultas :  Tarbiyah dan Keguruan 
KKN atau kuliah kerja nyata merupakan suatu mata kuliah wajib 
yang harus di ambil oleh mahasiswa dibeberapa universitas. Dan 
kebetulan kampus saya termasuk salah satunya. KKN itu sebagai bentuk 
pengabdian kita sebagai mahasiswa kepada masyarakat di desa sebelum 
kita mengenal dunia kerja setelah lulus nanti. 
Kalau KKN di kampus saya itu KKN 60 hari di desa. Kita dibagi 
dalam beberapa kelompok. Kelompok dipilih secara acak oleh kampus, 
kita ngga ada yang kenal satu sama lain, karena kita dijadikan satu 
kelompok dengan mahasiswa jurusan lain. Ketika saya dapat kelompok 
yang awalnya diem banget, beda sama kelompok lain yang di awal 
pertemuan udah rame, sempet hopeless sih sebelum KKN berjalan. Saya  
dapet lokasi KKN di Desa Pantama kecamatan Kajang. 
Hari hari pertama KKN kita lalui dengan perkenalan dan 
pendekatan ke sesama tim KKN dan ke warga tentunya. Setiap harinya 
di awal KKN  selalu kita hitungin tinggal berapa lama lagi kita di 
sana,hahahah. Semakin hari kita semakin dekat, dan alhamdulillah 
kelompok saya selalu kompak. 
Selama kegiatan KKN di sana kita mengadakan pelatihan 
Komputer, kerja bakti, ngajar bimbel anak-anak SD, dan masih banyak 
lagi. Masyarakat desa Pantam alhamdulillah baik-baik semua, udah kayak 
orang tua kita sendiri, care bangeeet, selain itu warganya pun 
alhamdulillah welcome dengan kehadiran tim KKN, mereka juga 
membantu kelancaran kegiatan kita di sana walaupun emang sebenarnya 
mereka agak susah untuk digerakkan, namun mereka ramah dan baik 
sama kita. 
Dua malam sebelum KKN berakhir, yang saya ingat waktu itu 
malam minggu, saya dan temen-temen mengadakan acara malam 
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perpisahan kita dengan warga. Intinya kita ngucapin terimakasih banyak 
atas 60 hari diperlakukan sebagai keluarga di sana. Maaf-maafan yang 
membuat suasana tambah haru.  Itulah kenapa selama 60 hari sangat 
berharga buat saya, buat temen-temen satu tim juga pastinya. Karena 
KKN khususnya lokasi dimana saya dan tim KKN di Desa Pantama  
merupakan pengalaman berharga yang takkan pernah saya dan temen2 
lupakan selama hidup. KKN mengajarkan kita arti kehidupan yang 
sesungguhnya. Menghadapi berbagai macam warga di sana yang 
karakternya dan latar belakang yang berbeda-beda. Dan sekaligus 
membuat saya sekali lagi harus bersyukur karena saya punya kehidupan 
yang alhamdulillah sederhana dan berkecukupan, karena tidak sedikit 
kehidupan mereka yang kekurangan. Selain itu saya jadi lebih mengerti 
bagaimana menghadapi dan bekerja sama dalam satu tim dengan 
pemikiran yang berbeda. Lebih mengerti arti kebersamaan bersama 
teman satu tim dan warga juga tentunya. Hal itu indah sekali, tidak akan 
pernah tergantikan dan terlupakan saat indah bersama mereka. 
Saya bangga untuk kelompok saya, apapun dan bagaimanapun 
keadaanya kita selalu kompak. Coming, edi, hikmah, husna, chica, rani, 
yuki, awal, tamrin, Isna dan asis. makasih kerjasamanya selama 60 hari, 
makasih untuk kebersamaan yang kalian berikan, semoga kebersamaan 
dan silaturahmi tetap terjaga. Amin .  
Suddenly, i miss all that momment. Semua yang ada di Desa 
Pantama, terutama partner selama di sana. Orang-orang hebat yang 
mengajarkan banyak untuk hidup. 60 hari yang singkat kita lalui 
bersama, dan sampai sekarang alhamdulillah kita masih berkomunikasi 
dengan baik, bulan lalu kita ketemu, kangen-kangenan, nostalgia gitu deh 
intinya. 
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Nama : Risnawati 
Jurusan :  Ekonomi Islam 
Fakultas :  Ekonomi dan Bisnis Islam 
KKN merupakan awal dari segalanya bagi mahasiswa semester akhir 
yang ingin segera melunasi beban SKS-nya di strata S1. Pertama kali 
mendengar kata KKN menyenangkan sungguh menyenangkan, bertemu 
dengan teman-teman baru, cerita baru, pengalaman baru dari mereka 
telah menjadi hal yang sangat aku tunggu-tunggu sejak dahulu, tapi tidak 
untuk kegiatan KKN nya, hehe.. 
Ternyata benar, KKN adalah kegiatan yang menurut saya kurang 
menyenangkan karena entah kenapa saya kurang bisa menikmati. 
Namun semua itu menjadi tidak terasa, 2 bulan  menjadi terasa sehari, 
karena orang-orang ini, hikmah, edi, awal, yuki, husna, marni, asis, 
tamrin, rani dan Azisah yang menjadikan KKN itu sangat mengesankan, 
aku tidak percaya bisa bercerita yang lebih baik bila sudah berbeda 
orang. Kami bagaikan pelangi, ada yang merah, kuning, hijau dan yang 
belum kebagian berarti tidak berwarna, haha..(mejikuhibiniu) So 
colorfull I Call . . 
Tidak akan saya bercerita hari per hari, namun hanya kesan yang 
baik yang akan terukir. KKN telah mensinkronkan diriku dengan single 
“Separuh Aku” milik NOAH yang seperti kita tahu, single ini sudah 2 
bulan ini mengguncang panggung hiburan tanah air (teruuus ?). Entah 
kenapa hal ini sangat membekas dengan KKN, mungkin karena kalian 
dan berakhir dengan kita bersatu menjadi kelompok yang solid, ketika 
colut, colut semua, rajin-rajin semua dan untungnya kita colut dan rajin 
di saat yang tepat, lokasi yang menampung kita juga tepat (orangnya 
selow tidak terlalu membuat kita berfikir terlalu berat) dan aku pikir 
kalian lah orang-orang yang tepat untuk ku berbagi, sebagai telinga 
untuk ku bercerita, dan meminjam pundak untukku 
bersandar...SEPARUH AKU ..................KALIAN. 
Hmm, setelah beberapa kali aku mendengar kabar dari sebagian 
mereka yang merindukan untuk berkumpul kembali, aku hanya mampu 
berharap rencana itu segera menjadi kenyataan. Dimanapun tempatnya, 
bukanlah hal yang paling penting, yang tepenting saat ini adalah 
kebersamaan kita, karena kenangan itu ingin segera di ulang dan karna 
suara hati ini yang telah lama memanggil nama kalian sejak perpisahan 
itu. 
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Terima kasih atas semuanya teman, atas kehidupan, tempat 
tinggal, cinta dan kepercayaan kalian terhadapku, karna kalian aku bisa 
menemukan potensi-potensiku, karna tugas yang teman-teman 
percayakan padaku. Dan hal-hal lainnya, yang tidak mungkin aku 
sebutkan satu per satu. Terima kasih, sekarang aku sedang merindu.. . 
..aku rindu dengan aktivitas itu.. . . aktivitas yang jika dijalani 
membosankan tapi indah untuk dikenang. . . . . 
 
Nama : Nurul Husnah 
Jurusan :  Pendidikan Agama Islam 
Fakultas :  Tarbiyah dan Keguruan 
Mungkin ini adalah salah satu dari beberapa pengalaman yang 
ingin saya ceritakan kepada sahabat semua. Pengalaman yang 
mengenang dan dapat saya ceritakan ini baru saja saya alam. Sebagai 
seorang mahasiswa tingkat akhir saya telah melewati salah tugas yang 
sangat berat sih, tapi menyenagkan setelah dijalani. Tugas ini adalah 
KKN, tau kan kepanjangan KKN, bukan Kura – Kura Ninja lho....., 
KKN adalah kuliah kerja nyata, dimana disini kita belajar bermasyarakat 
di sebuah desa. Dimana dalam hal ini saya jadi teringat salah satu nasehat 
dosen saya, begini nasehatnya “ Dikampus kita belajar untuk di uji, di 
masyarakat kita di uji untuk belajar”. Ternyata nasehat itu kalau diresapi 
ada benarnya juga sih. Pada tanggal 27 Maret 2017, pada saat itulah 
KKN dimulai, para mahasiswa telah bersiap dengan persiapan masing – 
masing. Setelah semua berkumpul di halaman kampus, para peserta 
mendengarkan ceramah dan pemberangkatan yang langsung dipimpin 
bapak pembimbing. 
Setelah acara pembukaan dan pemberangkatan selesai, para 
peserta bersiap meluncur ke lokasi KKN masing – masing. Saya 
ditempatkan di Desa Pantama kecamatan Kajang, Bulukumba. Sebelum 
tiba dilokasi saya dan peserta lainnya mendapat sambutan penerimaan 
dari bapak camat. Acaranya tak berlangsung lama, setelah itu saya dan 
rombongan kelompok menuju desa yang ditempati. Alhamdulillah 
setelah tiba di desa, kelompokku mendapatkan tempat yang begitu 
cocok dengan apa yang kita inginkan. Tempat yang cocok buat 
bermalam selama 2 bulan.. 
Hari pertama dilokasi kita disambut dengan baik dengan Pak 
Kades dan keluaraga yang rumahnya ditempati kelompok kami.  
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Selanjutnya kita bersih – bersih dan menaruh barang bawaan kami yang 
begitu banyak, seperti orang pindah rumah gitu. Dalam benak saya 
ternyata jadi mahasiswa itu tidak seperti yang orang bayangkan, dalam 
pikiranku mahasiswa  adalah agent of change. Dimana kita dituntut bisa 
memberikan perubahan. Dalam hati saya timbul pertanyaan “ perubahan 
apa yang akan terjadi setelah KKN?.  Setelah begitu lama termenung tak 
terasa suadah hampir malam, dan agenda selanjutnya adalah 
bersilahturahim dengan warga sekitar. 
Hari mulai berganti, tiba saatnya para peserta KKN 
menjalankan agenda kegiatan yang sudah disusun sebelumnya. Agenda 
kelompok kami pada minggu pertama difokuskan pada adaptasi dan 
pengenalan lebih jauh mengenai kondisi desa, mulai dari pengenalan 
bidang pendidikan & keagamaan, pengenalan bidang Kelembagaan, 
bidang hukum, bidang perekonomian, bidang kesehatan, bidang 
lingkungan. Selama adaptasi dan pengenalan ini, banyak kisah seru yang 
terjadi. Banyak hal – hal baru yang mungkin kita tidak diajarkan di 
kampus kita dapat ketika bermasyarakat. Salah satunya kita diajarkan 
bahwa untuk menarik simpati masayarakat itu tidak mudah. 
Menginjak minggu ke-2, dimana minggu ini mulai menjadi hari 
– hari menjelang sibuk. Pada minggu ke-2 ini banyak agenda yang harus 
dikerjakan, mulai dari kegiatan di desa, di kecamatan dan lembaga 
pendidikan. Kebetulan bidang yang menjadi tanggung jawab saya adalah 
bidang pendidikan & keagamaan, yang mana bidang ini adalah bidang 
paling sibuk dan tersibuk. Pagi mengajar di sekolah, sore mengajar TPQ, 
dan lain sebagainya. Ini adalah tantangan sekaligus pembelajaran bagi 
diri saya bahwa menjadi mahsiswa itu harus multitalent (Tangan bekerja, 
otak berpikir, hati berdzikir......................asyikk). Otak ini terpaksa harus 
berpikir ekstra, sampai berat badanpun turun ( 
Alhamdulillah........................) 
Minggu ke-2 berlalu, berganti minggu ke-3, dimana minggu ini 
menjadi minggu puncak kesibukan KKN. Banyak program kerja 
dilaksanakan sehingga harus banting tulanng mencari dana kesana 
kemari, bahkan hingga terjadi konflik internal yang menyebabkan terjadi 
perpecahan beberapa hari ( disinilah kita dapat melihat bahwa tidak 
semua mahasiswa itu dewasa, bahkan ada juga yang bersifat seperti anak 
Tk......). Alhamdulillah dengan doa dan semangat kebersamaan bisa 
bersatu kembali ( inilah kisah yang paling mengharukan, seperti di 
film..........hehehehe ). 
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Hari mulai berganti, dimana minggu terakhir dan kegiatan yang 
dijalani juga agak berkurang. Akhirya tanggal yang ditunggu – tunggu 
tiba, yaitu tanggal selesainya KKN. Dengan hati yang sedih bercampur 
bahagia kita berpamitan dengan masyarakat, dengan sekolah yang kita 
ajar dan perangkat desa setempat.“ Dikampus kita belajar untuk di uji, di 
masyarakat kita di uji untuk belajar”. 
Adapun hikmah dari KKN ini saya bisa mengambil pelajaran 
bahwa kepala setiap orang itu isinya tidak sama, dan butuh kesabaran 
untuk menyamakan walau tidak harus sama, 
Selamat Belajar!  Semangat Berkeja , tetap bersatu walaupun berbeda 
^_^ 
Nama : Muhammad Thamrin 
Jurusan :  Ilmu Hukum 
Fakultas :  Syariah dan Hukum 
KKN merupakan salah satu kado terindah ketika saya menjadi 
mahasiswa. Dan kado tersebut tidak bermakna tanpa kalian. Ketika saya 
menuliskan pengalaman ini, selalu terkenang masa-masa pada saat kita di 
balai desa. Terima kasih Edi atas kebijaksanaan mu ketika menjadi 
kordes. Terima kasih Awal atas kesabaran mu ketika menengahi saya dan 
azis yang berbeda pendapat. Terima kasih Isna dan hikmah atas 
masakan-masakan yang engkau persembahkan kepada kami. Terima 
kasih chica, Husna dan Marni yang selalu kompak dalam masalah cuci 
piring. 
Mendengar kata Kuliah Kerja Nyata (KKN), mungkin yang 
terbersit di benak seluruh  mahasiswa yang akan menjalaninya ialah suatu 
kegiatan di mana mahasiswa akan menghabiskan waktu selama dua 
bulan (namun itu juga tergantung kebijakan di masing-masing kampus) 
bersama teman-teman lintas jurusan , bekerjsa sama, bahu-membahu 
untuk memberdayakan masyarakat desa.  Terasa mudah bagi mereka 
(mahasiswa)  yang memang terlahir dengan kemampuan bersosialisasi 
cukup baik. Namun sebaliknya, kegiatan ini (KKN) menjadi seperti 
sebuah penyiksaan ketika dihadapkan dengan mereka yang sulit bergaul, 
apa lagi bagi mereka yang mengidap xenophobia. 
Namun demi mendapatkan selembar kertas ijazah yang 
ditandatangani oleh rektor, maka mahasiswa suka tidak suka dan  mau 
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tidak mau akan tetap melaksanakan kegiatan tersebut. Entah nanti dalam 
pelaksanaan kegiatan tersebut menemukan sebuah potongan 
kebahagiaan hidup ataupun sepotong kegetiran hidup. Ya sepotong 
kebahagiaan hidup. Karena selama 60 hari, mereka akan  menemukan 
sepercik rasa. Rasa cinta. Bagaimana mungkin kegiatan KKN yang 
berlangsung selama 60 hari dapat dikatakan terasa begitu cepat kalau 
tidak ada perasaan cinta di dalamnya? Energi cinta memang sungguh luar 
biasa, mampu merubah semangat hidup seseorang. Mampu merubah 
rasa masakan yang awalnya hanya berlaukkan tahu dan tempe , menjadi 
seperti makan dengan berlaukkan daging asap. Yang awalnya mengalami 
rasa kesunyian karena sangat jauh dari keramaian, mendadak berubah 
menjadi keceriaan, canda dan tawa. 
Sedangkan bagi mereka yang sulit untuk bergaul, sang roda waktu 
terasa enggan untuk bergerak. Apa lagi ketika mendapatkan kelompok 
yang anggotanya memiliki sifat yang berbeda-beda dan kurang mengerti 
akan pentingnya toleransi. Sungguh, hari demi hari akan diisi dengan 
keluhan demi keluhan. Apa lagi bagi sebagian mahasiswa yang memang 
terlahir dari latar belakang keluarga yang sangat mapan dan terbiasa 
hidup layaknya kaum borjuis serta tidak terbiasa hidup dalam 
keterbatasan, tentu beban penderitaan akan semakin bertambah. Hal ini 
disebabkan karena selama pelaksanaan KKN, kita akan dihadapkan 
dengan kondisi apa adanya atau biasa juga disebut dengan keterbatasan. 
Sebelum menjalani kegiatan KKN, bisa kita temukan adanya 
perbenturan antara harapan dan ketakutan. Ya, saya menyebutnya 
harapan ketika banyak yang berdoa agar  mendapatkan desa yang sangat 
dekat jaraknya dengan kota. Hal ini sangat wajar, karena daerah yang 
dekat dengan kota tentu peradabannya lebih modern dibandingkan 
daerah yang jauh dengan perkotaan. Sedangkan semakin jauh dari kota 
maka peradabannya akan semakin jauh tertinggal. Selain itu semakin 
dekat dengan kota, semakin banyak masyarakatnya yang mampu 
berkomunikasi dengan bahasa Indonesia. Namun semakin jauh dengan 
perkotaan semakin sedikit masyarakatnya yang mampu berkomunikasi 
dengan bahasa Indonesia. Paling tidak kalau semakin jauh dengan 
perkotaan yang bisa menggunakan bahasa Indonesia paling hanya 
perangkat desa, bidan, babinsa atau guru-guru yang kebetulan tinggal di 
desa. Selain itu jarak desa yang dekat dengan kota memungkinkan kita 
untuk dapat sering pulang untuk mengerjakan tugas kampus, 
mengerjakan penelitian atau sekedar menjenguk kekasih hati. 
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Namun bagaimana dengan nasib mereka yang kurang beruntung 
dan mendapatkan desa yang sangat terpencil? Hal ini dapat melemahkan 
semangat pelaksanaan KKN. Bagiamana mau bersemangat kalau di desa 
yang terpencil tersebut belum mendapatkan aliran listrik, sarana Mandi 
Cuci dan Kakus (MCK) yang tidak memenuhi standar kesehatan serta 
masyarakatnya yang masih bersikap konservatif. Selain itu, semakin jauh 
letak desa dengan perkotaan semakin berkurang juga frekuensi kita 
untuk dapat bertemu dengan kekasih hati. 
Setelah proses pendaftaran, tiba saatnya seluruh calon peserta 
KKN mengikuti acara pembekalan. Acara pembekalan ini bersifat wajib, 
sekali saja membolos untuk salah satu materi pembakalan, maka kita 
akan dipersilakan untuk mengikti KKN gelombang berikutnya. 
Pelaksanaan pembekalan dilaksanakan di sebuah gedung Auditorium, 
Karena jumlah peserta KKN yang cukup banyak dan berbanding 
terbalik dengan kapasitas gedung yang tersedia, maka pembekalan KKN 
pun dibagi menjadi tiga hari. 
kami semua dikumpulkan di sebuah ruang yang cukup besar, di 
dalamnya berjejer kursi-kursi yang tertata rapi. Di depan terdapat viewer 
dan layar putih polos. Pemateri pun datang silih berganti. Seperti biasa 
suasana pagi mampu mendorong untuk tetap fokus menyimak apa yang 
disampaikan pemateri. Namun lambat laun, konsentrasi mulai menurun.  
Dan materi-materi yang disampaikan oleh pemateri mulai dianggap 
sebagai angin lalu. Suasana di dalam kelas juga kurang kondusif, karena 
jumlah peserta yang terlalu banyak. Namun walaupun membosankan 
seluruh mahasiswa berusaha sabar untuk mengikutinya. 
Walaupun hari pelaksanaan pembekalan memang cukup panjang, 
karena banyak materi yang harus disampaikan kepada mahasiswa. 
Namun menurut saya ada hal yang tertinggal. Materi-materi pembekalan 
yang sesuai dengan permasalahan-permasalahan yang ada di desa, seperti 
memiliki banyak anak, pernikahan usia dini, rendahnya tingkat 
pendidikan matinya koperasi, pengolahan ladang yang sangat bersifat 
tradisional serta hasil ladang yang tidak melimpah dan masih banyaknya 
masyarakat desa yang belum berani untuk berwiraswasta.  Materi-materi 
tersebut memang didesain dengan permasalahan klasik di atas yang 
dapat ditemukan hampir di seluruh desa di Indonesia. Banyak dari kita 
yang menganggap bahwa masalah-masalah di atas ialah sebuah problem 
yang harus dipecahkan. Sehingga ketika seluruh problem tersebut dapat 
dipecahkan masyarakat desa akan mampu tumbuh mandiri. Banyak dari 
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kita juga yang berpikir bahwa sifat ketradisionalan mereka (masyarakat 
desa) harus diubah untuk menuju masyrakat modern. 
Namun sebenarnya sifat ketradisionalan masyarakat desa tidak 
sepenuhnya salah. Karena hakikatnya dalam suatu masyarakat tentu 
memiliki nilai-nilai yang dianut dan sudah mendarah daging. Di mana 
nilai-nilai tersebut telah disesuaikan dengan kondisi geografis mereka 
tinggal. Kearifan lokal. Dua kata yang sebenarnya bersifat relatif. Hal ini 
yang justru kurang ditekankan pada saat pembekalan. Saya menganggap 
untuk melakukan sebuah transformasi sosial juga tidak seharusnya 
meninggalkan budaya-budaya yang telah melekat kuat dalam masyarakat. 
Karena sudah sepantasnyalah  kita menjadikan masyarakat desa sebagai 
sebuah subjek dalam melaksanakan pembangunan, bukan dijadikan 
sebuah objek atau hanya menjadikannya percobaan dengan sistem trial 
and error. 
Jadwal pembekalan pun berakhir, tahap berikutnya yang harus 
kami lalui ialahpengumuman anggota kelompok dan di mana kita harus 
mengabdikan diri pada masyarakat. Menurut saya tahap ini merupakan 
tahap yang paling mendebarkan. Hampir bisa dipastikan seluruh 
perasaan bercampur aduk. Ada yang asik dengan imajinasinya sendiri 
dengan dapat berkelompok dengan yang ganteng atau dengan yang 
cantik, namun ada juga yang takut dengan hal sebaliknya. Namun  tidak 
bisa dipungkiri ialah ketakutan untuk ditempatkan di desa terpencil. 
Setelah pembagian kelompok diumumkan, langkah selanjutnya 
yang harus ditempuh oleh mahasiswa yang mau KKN ialah mencari 
anggota kelompoknya. Hal ini biasanya dilakukan dengan saling bertukar 
informasi dengan kawan-kawan satu kos yang berbeda-beda jurusan. 
Komposisi anggota kelompok KKN biasanya terdiri dari anak 
kedokteran, pertanian, teknik dan ekonomi. Jurusan lainnya bisa 
menyesuaikan, hal ini disebabkan untuk terjun di masyarakat desa, 
memang yang sering dibutuhkan ialah di bidang kesehatan, teknologi, 
pertanian dan kesejahteraan. Namun kompisisi tersebut juga bisa 
berubah sesuai dengan jumlah dan proporsi mahasiswa yang mendaftar 
KKN. 
Penerjunan pun dimulai, langkah awal mahasiswa KKN ketika 
berada di desa ialah berkenalan dengan perangkat desa, bidan, pak 
kampung (istilah untuk kepala dusun dalam bahasa Madura), babinsa 
dan tokoh-tokoh masyarakat lainnya, seperti tokoh-tokoh keagamaan 
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dan guru-guru.Perlu diketahui bahwa kami telah musyawarah mufakat. 
Selama di desa, teman-teman wanita akan memasak. Jujur saja peran 
wanita dalam KKN tidak dapat dianggap remeh. Karena teman-teman 
wanita merupakan tulang punggung kegiatan KKN. Bolehlah teman-
teman pria membanggakan diri dalam kecekatannya mengurusi kegiatan 
surat-menyurat, membina hubungan dengan masyarakat desa serta 
kesiapsiagaan ketika ada masalah-masalah di desa. Tapi itu semua tidak 
akan dapat berjalan ketika perut kelaparan. Oleh sebab itu menurut saya 
sebenarnya pada saat KKN wanita memiliki bargaining position yang 
lebih tinggi dibandingkan pria. 
Di kelompok kami juga telah disepakati bahwa para pria yang 
akan berurusan dengan lingkungan eksternal sedangkan para wanita 
mengurusi masalah-masalah domestik. Namun itu tidak bersifat kaku, 
karena dalam pelaksanaan KKN semua harus bersifat fleksibel agar 
dapat berjalan dengan lancar. Ada hal yang unik dalam dinamika 
kelompok kami. Bagi temen-temen wanita yang belum bisa memasak 
biasanya akan menempati hierarki ke dua setelah tukang masak, yakni 
menjadi asisten tukang masak yang bertugas untuk memotong-motong 
bahan makanan atau menjadi tukang cuci piring. Sedangkan para pria 
hanyalah menjadi tukang air, tukang parkir dan seksi sibuk yang 
kerjaannya mondar-mandir mengurusi keperluan KKN lainnya. 
Setelah beberapa hari di desa dan kami juga telah kenal dengan 
beberapa masyarakat desa saya dan teman-teman mulai melakukan 
observasi untuk mengetahui masalah-masalah apa saja yang terdapat di 
desa. Hal yang paling mudah ialah dengan menanyakan kepada 
perangkat desa dan masyarakat. Sungguh ironi ketika saya dan kawan-
kawan memiliki semangat yang membara untuk menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat desa, justru 
saya dan kawan-kawan tidak mampu memberikan apa yang sedang 
dibutuhkan oleh masyarakat. Hal ini disebabkan ketika ditanyai 
mengenai apa saja yang bisa kami bantu, rata-rata masyarakat desa 
membutuhkan bantuan dana yang bisa mereka gunakan untuk 
membangun usaha atau banyak juga masyarakat desa yang menginginkan 
adanya pembangunan infrastruktur desa seperti perbaikan jalan, 
pembangunan sumur, kamar mandi umum, perbaikan mushola dan 
sebagainya. 
Masyarakat desa beranggapan bahwa KKN identik dengan 
pembangunan infrasturktur. Apa lagi ketika mereka membandingkannya 
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dengan pelaksanaan KKN yang pernah dilakukan oleh mahasiswa dari 
universitas lain, di mana mereka mampu membangun sebuah kamar 
mandi umum atau membuatkan warga desa sumur. Sedangkan kami, 
sepeser pun tidak ada dana dari kampus untuk pembangunan 
infrastruktur. Untuk melakukan KKN saja kami harus mengeluarkan 
dana ekstra. 
Selain itu amanat dari pihak kampus kita tidak diperkenankan 
untuk membantu mereka dengan cara seperti itu. Pihak kampus ingin 
memberikan kail dan pancing bukan ikannya. Saya sangat sependapat 
dengan pemikiran tersebut. Karena yang masyarakat desa butuhkan ialah 
ilmu mengenai bagaimana cara mengelola dan mengoptimalkan potensi-
potensi yang ada di desa. Dengan pemberian ilmu akan mampu 
menciptakan masyarakat yang mandiri yang tidak bergantung pada pihak 
lain. 
Setelah melaksanakan observasi, kami pun bersepakat untuk 
merancang program-program yang dibutuhkan oleh masyarakat desa dan 
sesuai dengan bidang ilmu yang sedang kita pelajari di bangku 
universitas. Seperti yang telah kita ketahui bahwa masalah-masalah yang 
dialami oleh masyarakat desa sebagian besar merupakan masalah-
masalah nyata dan  sederhana yang dapat ditemukan dalam kehidupan 
sehari-hari bukan masalah skala internasional. 
Lewat KKN juga, saya dan teman-teman berkesempatan 
merasakan enaknya menjadi seorang seleb. Merasakan bagaimana 
rasanya dari jarak sekitar 100 meter kedatangan kami ke sekolah dielu-
elukan oleh siswa-siswa SD. Dari jarak jauh pun kami bisa mendengar 
suara teriakan mereka yang berteriak-teriak “KKN-KKN” kemudian 
berlari berhamburan keluar kelas tanpa mempedulikan gurunya yang 
sedang mengajar dan menyalami kami satu per satu. Benar kata Agama 
Islam, Allah SWT akan meninggikan derajat orang-orang beriman dan 
berilmu. 
KKN memberikan saya banyak pelajaran hidup berharga. KKN 
memberikan saya keluarga baru. Keluarga harmonis. Keluarga yang 
terkadang terdapat konflik di dalamnya, namun kami segera saling 
memaafkan dan memahami. Keluarga yang hingga saat ini masih 
harmonis karena kami selalu berusaha untuk tetap menjalin komunikasi. 
KKN juga memberikan saya pelajaran agar dapat lebih bijak dalam 
menjalani hidup. Senyuman tulus warga desa. Sapaan hangat dari anak-
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anak SD. Acara keagamaan yang sederhana namun berkesan. KKN juga 
memberikan saya pelajaran lainnya, bahwa kelak ketika saya menjadi 
pemimpin, saya harus bisa mensejahterakan rakyat dan menjadi pelayan 
bagi rakyat, bukan sebaliknya menjadi pemimpin yang hidup bahagia di 
atas penderitaan rakyatnya. 
 
Nama : Muhammad azis 
Jurusan :  Ilmu Ekonomi 
Fakultas :  Ekonomi dan Bisnis Islam 
Saya adalah peserta KKN UIN Angkatan  Ke 54, tepatnya di desa 
Pantama, Kajang Bulukumba. Bagi saya, KKN adalah salah satu cara 
melatih keterampilan bersosialisasi dengan lingkungan baru. Kita 
dituntut untuk cepat belajar lalu beradaptasi. Dalam waktu yang sangat 
singkat, kita harus sudah bisa diterima dengan baik oleh masyarakat. Ini 
bukanlah hal yang mudah sebab tidak sedikit masyarakat yang susah 
menerima hal-hal baru. Perlu strategi dan pendekatan khusus! Belum lagi 
kita harus dihadapkan pada beberapa dari mereka yang menganggap 
mahasiswa adalah orang yang serba bisa. Belajar yang dimaksud di sini 
tentu saja berbeda dengan proses belajar mengajar di kampus. Di desa-
desa KKN, kita belajar budaya dan adat setempat lalu menyesuaikan diri 
dengannya. Kita belajar bagaimana cara menerima dan menolak tawaran 
dengan halus. Kita belajar bagaimana mengomunikasikan bahasa ilmiah 
ke dalam bahasa sehari-hari agar mudah dipahami. Kita belajar 
bagaimana mengatur waktu agar rencana bisa berjalan optimal, 
mengadakan agenda yang dirasakan manfaatnya oleh masyarakat, 
mengurusi anak-anak yang selalu antusias, dan sebagainya. Singkatnya, 
kita belajar untuk menjadi masyarakat setempat.  
Lain padang, lain belalang; lain lubuk, lain ikannya. Pepatah lama ini 
harus dipahami betul oleh setiap mahasiswa yang akan mengikuti 
program KKN. Kembali ke pepatah lama, di mana bumi dipijak, di situ 
langit dijunjung. Hargailah adat dan budaya setempat meskipun itu 
membuat Anda ‘tersiksa’. Bukankah setelah menyelesaikan kuliah 
nantinya, Anda juga akan diterjunkan ke lingkungan masyarakat? 
Belajarlah menyesuaikan diri dari sekarang. Jadilah bunglon yang baik, 
rela mengubah warna kulit agar bisa berbaur dengan lingkungan. 
 
 
Pa’se’reang Ra’ja’ Pantama 
 
105 
 
Seri Laporan KKN Angk. 54 UIN Alauddin Makassar 2017 
 
Nama : Ashari Ramadhan 
Jurusan :  Pendidikan Agama Islam 
Fakultas :  Tarbiyah dan Keguruan 
KKN bukanlah satu-satunya ajang melatih keterampilan sosial. 
Bagi mahasiswa aktivis, ada banyak kegiatan lain seperti bakti sosial, desa 
binaan, kunjungan ke panti asuhan dan sebagainya. Akan tetapi, karena 
tidak semua mahasiswa menjadi aktivis, maka penilaian saya KKN harus 
difokuskan kepada mahasiswa yang berstatus ‘kupu-kupu’ alias kuliah 
pulang-kuliah pulang. Agar ber KKN ini menjadi pengalaman berharga 
saat saat kita telah terjun langsung di masyarakat. 
Desa Pantama adalah daerah yang menyimpan banyak 
keistimewaan, tetapi memiliki keterbatasan untuk memperkenalkan 
keistimewaannya. So, akan menjadi mudah jika ada niat, namun akan 
menjadi sulit jika masih ada unsur kepentingan pribadi atau kelompok 
yang hanya ingin mengambil keuntungan. It’s so simple guys!! 
Semoga Pantama menjasi kawasan yang lebih aman, tenang, 
indah, dan asri. Banyak orang-orang yang berkunjung di Pantama 
sehingga masyarakat senang melihat kedatangan masyarakat luar. yang 
membuat betah di sana adalah alamnya serta masyarakat di sana yang 
ramah sehingga seperti keluarga ke dua yang ada di kehidupan. serta 
alam nya yang begitu indah membuat nyaman jika memandang suasana 
desanya itu. 
Nama : Rani Purnama Sari 
Jurusan :  Ilmu komunikasi 
Fakultas :  Dakwah dan Komunikasi 
Hanya rasa syukur yang dapat saya lantunkan karena semua program 
kerja dapat terselenggara, meskipun ada hambatan yang menentang 
namun dengan persatuan tenaga dan fikiran kita dapat melewati semua 
dengan lancar. Dengan adanya KKN saya mendapat banyak 
pengetahuan dan pengalaman baru. Ternyata akademik yang telah 
didapatkan di kampus ada yang tidak sesuai dengan yang terjadi di 
lapangan. Teman-teman baru telah mengajarkan saya banyak hal. Mereka 
mengajarkan bagaimana caranya bersabar, caranya menghadapi berbagai 
watak dan sikap setiap orang yang berbeda, dan semua pengalaman 
manis dan pahit selama KKN di Pantama tanjung tidak terlupakan 
diharapkan dapat mempererat hubungan pertemanan kita, begitu pula 
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kenangan pahit juga akan menjadi pembelajaran bagi saya dimasa 
mendatang untuk lebih berhati-hati dan lebih tegas lagi. 
KKN mengajarkan saya banyak pelajaran dan pengalaman 
berharga.Disini Saya belajar bagaimana memahami keadaan  , belajar 
bagaimana hidup terbatas , belajar menghargai, dan menghormati orang 
lain , menjaga 1 sama lain  , belajar bagaimana hidup mandiri , dan 
belajar bagaimana menghadapi serta  menyelesaikan permasalahan dalam 
keadaan apa pun .2 bulan yang penuh dengan pejaran berharga dan 
proses pendewasaan diri. Untuk teman2 KKN tetap jaga tali silatuhrami  
diantara kita jangan sampai putus meski kita tak bersama2 lagi. Tetap 
semangat berjuang melanjutkan kuliah dan menggapai cita – cita kalian . 
Perjalanan kita masih panjang kawan . 
Terima kasih yang sebesar besarnya dari saya pribadi atas 
pengalaman dan pembelajaran yang berharga ini dari program kkn. 
Terima kasih juga untuk warga Pantama tanjung khususnya yang mau 
menerima kehadiran kami dengan sangat hangat serta membantu dan 
mendukung segala kegiatan dan program yang kami adakan.  Dan untuk 
teman teman terima kasih juga saya ucapkan telah rela dan sudi menjadi 
keluarga baru untuk saya, yang mana mengajarkan hal hal baru serta 
berbagi pengalaman yang memotivasi saya untuk menjadi pribadi yang 
lebih baik. Semoga dengan berakhirnya program kkn ini bukan berarti 
berakhir pula hubungan tali silaturahmi kita. Maafkan atas kesilafan kata 
dan perbuatan yang saya lakukan selama ini, semoga dieratkan tali 
persaudaraan sesama kita khususnya masyarakat Pantama. 
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BIOGRAFI MAHASISWA KKN DESA PANTAMA 
 
 
 
I. Data Pribadi  
1. Nama               :Edi Fajar 
2. TTL   :Opo, 20 Mei 1995 
3. Jenis Kelamin  :Laki - laki 
4. Agama  :Islam 
5. Status Pernikahan :Lajang 
6. Warga Negara  :Indonesia 
7. Alamat KTP  :Jl. Jenderal Sudirman Pompanua 
8. Alamat Sekarang :Perumahan Bukit Hartako Indah Blok 1A, 
NO.33 Daya Makassar  
9. Nomor Telepon / HP :082343113439 
10. e-mail  :aydhil.fajar@yahoo.com 
II.  Pendidikan Formal :  
Periode 
(Tahun) Sekolah / Institusi / Universitas Jurusan Jenjang 
Pendidikan IPK / UAN/ RAPOR 
2001-2006 SDN 115 Opo Sekolah Dasar  
2006-2009 MTSN 399 Pompanua Sekolah Menengah Pertama 
2009-2013 SMAN 1 Ajangale IPA Sekolah Menengah 
Atas  
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2013-Sekarang UIN Alauddin Makassar T. Informatika S1  
IV. Riwayat Pengalaman Kerja 
Periode 
 Instansi / Perusahaan Posisi 
01-08-2016 - 30-08-2016 PT. Semen Tonasa
 Magang 
2016 - Sekarang CV. Kabir Land Technology
 Programmer 
     
 
Saya sumarni, biasa di panggil marni. Saya beragama 
islam dan jenis kelamin perempuan. Saya lahir di bantaeng pada 
tanggal 8 september 1995. Saya anak ke tiga dari tiga bersaudara. 
Pendidikan FormaldimulaidariSekolah dasar di SD Impres 
Pa’lingandan lulus pada tahun 2007.Pada tahun yang sama, 
penulis melanjutkan pendidikan di Sekolah Menengah Pertama 
SMPN 3 Tompobulu dan lulus padat ahun 2010, danpada tahun 
yang sama pula penulis melanjutkan pendidikan di 
SekolahMenengahAtasdi SMA Negrri 1 Batang dan lulus pada 
tahun 2013.Kemudianpenulis melanjutkan pendidikan di 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar kejenjang S1 
pada Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, sampaisaatbiografiiniditulis. 
 
 
Pa’se’reang Ra’ja’ Pantama 
 
109 
 
Seri Laporan KKN Angk. 54 UIN Alauddin Makassar 2017 
 
 
 
Saya Hikmah ,Saya beragama Islam dan berjenis kelamin 
perempuan. Sayat terlahir dari pasangan Muh Yusuf  dan 
Maemunah yang lahir di Datarang Selayar pada tanggal 27 Januari 
1995. Saya anak keenam dari tujuh bersaudara. 
Saya mulai masuk sekolah dasar umur 6 tahun, saya bersekolah di 
SDN 1 Tombolo Pao,  Setelah lulus dari SD, padatahun 2007 saya 
melanjutkan ke MTs Muhammadiyah Datarangdan saya lulus 
padatahun 2010, pada tahun yang sama saya melanjutan Sekolah 
menengah atas di MA Muhammadiyah Datarang. Kemudian pada 
tahun 2013 saya lulus dari SMA dan melanjutkan pendidikan di 
UIN Alauddin Makassar dan berhasil menjadi salah satu 
mahasiswa di prodi Ilmu , Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwa dan 
Komunikasi.  
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Saya sukriana, biasa di panggil ana, tpi lebih sering dipanggil 
yuki. Saya beragam islam dan berjenis kelamin perempuan. Saya 
lahir di Mjene tepatna di Lombo,na pada tanggal 11 Agustus 1994. 
Pendidikan FormaldimulaidariMI DDI LOMBO’NA dan 
lulus padatahun2007.Pada tahun yang sama, penulis melanjutkan 
pendidikan di Sekolah MenengahPertama SMPN 3 
SENDANAdan lulus padatahun 2010, danpada tahun yang sama 
pula penulis melanjutkan pendidikan di SekolahMenengahAtasdi 
MA DDI LOMBO’NA dan lulus pada tahun 
2013.Kemudianpenulis melanjutkan pendidikan di Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar kejenjang S1 pada 
Jurusan Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan 
Politik. 
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Saya Muhammad Azis, biasa di panggil azis. Saya beragama islam 
dan berjenis kelamin laki-laki, saya di lahirkan di ballaparang 
pada tanggal 01 april 1995  
Pendidikan Formal dimulai dari SDI PANGKABINANGA  
dan lulus pada tahun 2007.Pada tahun yang sama, penulis 
melanjutkan pendidikan di Sekolah Menengah Pertama SMP 
ASKARI PALLANGGA dan lulus pada tahun 2010, dan pada 
tahun yang sama pula penulis melanjutkan pendidikan di Sekolah 
Menengah Atas di SMK 1 GUNUNGSARI dan lulus pada tahun 
2013.Kemudian penulis melanjutkan pendidikan di Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar ke jenjang S1 pada 
Jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
sampai saat biografi ini ditulis. 
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Nama saya NurHusnah , 
sering dipanggil Husnah atau lebih akrabnya Una, tapi 
kebanyakan teman di kampus memanggilsaya Unna.Saya 
beragama Islam dan berjenis kelamin 
perempuan.Sayaterlahirdaripasangan Abdul Rasyid dan NurSiah 
yang lahir di Kab.Kepulauan Selayar tepatnya di Benteng pada 
tanggal 2 Januari 1994. Saya anak ketiga dari tiga bersaudara, 
kakak pertama saya bernama Syahrul dan kakak kedua saya 
bernama Muthmainnah, dan Alhamdulillah keduanya sudah 
berkeluarga. Ayah saya bekerja sebagai wiraswasta dan ibu saya 
pensiunan. 
Saya mulai masuk sekolah dasar umur 6 tahun, saya 
bersekolah di SDN Benteng V. Setelah lulus dari SD, padatahun 
2006 saya melanjutkan ke SMP Negeri 1 Benteng dan saya lulus 
padatahun 2009, pada tahun yang sama saya melanjutan Sekolah 
menengah atas di SMA Negeri 1 Benteng. Kemudian pada tahun 
2012 saya lulus dari SMA dan melanjutkan ke STIKES NANI 
HASANUDDIN akan tetapi hanya bertahan satu tahun. 
Berselang satu tahun saya mendaftar di UIN Alauddin Makassar 
dan berhasil menjadi salah satu mahasiswadi prodi pendidikan 
Agama Islam, FakultasTarbiyah dan Keguruan pada tahun 2013. 
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MUHAMMAD THAMRIEN CHAIER merupakan anak 
pertama dari pasangan Thamsar, S.P., M.Si dan Chaeran Rasyid. 
Lahir di Ujung Pandang, 20 Januari 1996. Tumbuh dan 
berkembang di Kabupaten Gowa, Kota Makassar. Dalam jenjang 
pendidikannya dimulai dari Sekolah Dasar Negeri 7 
Batangkaluku tamat pada tahun 2007, selanjutnya di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Bontomarannu tamat  pada tahun 
2010, selanjutnya meneruskan di Sekolah Menengah Atas PGRI 
Sungguminasa. 
 Pada tahun 2013 penulis melanjutkan ke jenjang 
pendidikan pada jurusan Ilmu Hukum di Fakultas Syariah dan 
Hukum Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
Semasa kuliah, penulis aktif mengikuti kegiatan-kegiatan dan 
tergabung dalam beberapa organisasi yaitu Alauddin Law Study 
Centre (ALSC), Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) dan UKM 
Tapak Suci UIN Alauddin Makassar. 
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Nama saya Nurul 
Azizah, sering dipanggil Azizah tapi kebanyakan teman di 
kampus memanggil saya Cicha. Saya beragama Islam dan 
berjenis kelamin perempuan. Saya terlahir dari pasangan Haris 
dan Nurhayati yang lahir di Makassar pada tanggal 04 Mei 1994. 
Saya anak pertama dari tiga bersaudara, adik pertama saya 
bernama Nur Alim Saputra dan adik kedua saya bernama Nur 
Afifah, keduanya masih menempuh jenjang pendidikan di SMA 
dan SMP. Ayah saya bekerja sebagai wiraswasta dan ibu saya 
membuka usaha rumahan membuat makanan pesanan. 
Saya mulai masuk sekolah dasar umur 6 tahun, saya 
bersekolah di SDN Unggulan Monginsidi 1 Makassar. Setelah 
lulus dari SD, pada tahun 2006 saya melanjutkan ke SMP Kartika 
Jaya Wirabuana VII-1 Makassar dan saya lulus pada tahun 2009, 
padatahun yang sama saya melanjutkan ke Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri SMAK Makassar Kemudian pada tahun 2013 
saya lulus dari SMK dan melanjutkan keperguruan tinggi negeri 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan berhasil 
menjadisalahsatu mahasiswa di jurusan Kimia, 
FakultasSainsdanTeknologi pada tahun 2013. 
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Saya Rani Purnama sari, biasa dipanggil rani, saya beragama 
islam dan berjenis kelamin perempuan.saya lahir di Pinrang pada 
tanggal 16 Maret 1995. Saya sekarang tinggal di Jl. Karaeng 
Makkawari. Saya salah satu mahasiswi di Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar kejenjang S1 pada Fakultas 
dakwah dan Komunikasi Jurusan Ilmu Komunikasi. 
 
Saya Risnawati, biasa di panggil isna tapi lebih akrabnya di 
panggil inces, saya beragama islam dan berjenis kelamin 
perempuan. Saya berasal dari sinjai Barat, saya lahir di sinjai pada 
tanggal 15 februari 1995. Sekarang saya mahasiswa di universitas 
Negeri Alauddin Makassar, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan 
Ekonomi Islam. 
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Saya ashari Ramadhan, lebih akrab dipanggil Awal. Saya 
beragama islam dan berjenis kelami Laki-laki. Saya lahir di Ujung 
pandang pada tanggal 23 januari 1996.  
Pendidikan formal dimulai dari Sekolah Dasar Negeri 1 
Bontonompo tamat pada tahun 2007, selanjutnya di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Bontonompo tamat  pada tahun 
2010, selanjutnya meneruskan di Sekolah Menengah Atas 1 
Bontonompo. 
 Pada tahun 2013 penulis melanjutkan ke jenjang 
pendidikan pada jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar 
 

